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 PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan : o .

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan ‘dengan huruf, dalam transliterasi ini sebaglan dilambangkan
dengan huruf dan sebaglan dllambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan
transliterasinya den an humf latm ~

Huruf Arab
f

il

ClCIel D P [ G

Tro b‘}b‘f‘k CS . g

tﬁwwtwwm :

¢ . |Hamzh
¢  Ya
2.

| Apostrop
Ye

Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

ii




transliterasinya sebagai berikut: e L
Tanda Nama B “Huruf Latin Nama
- | Fathah A LA
= Kasrahl B! L
- Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupagabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama ~ Gabungan Huruf  Nama
_Afathahdanya ~~ Ai  adani
_ B ~ Afathahdanwau  Au ~ fadanu
Contoh:
Kataba = K
Fa‘ala = (i
Zakira = )53
Yazhabu = Ay
Suila =
Kaifa = &f
Haula = Jn
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan ' Nama Hu’ruf dan Nama
Harakat | = | Tanda | ~ =~
=/ ‘= | fathah dan alif A | A dan garis di atas _

(= | kasrahdanya [T .1 dan garis di atas
32| dammahdanwau | U U dan garis di atas
Contoh:

Qila = J
Rama = =
Qila = dé
Yaqilu = J

4. Ta Marbutah
Transliterasi ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /l/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
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Raudah al-Atfal =  QdbYicay)

~ Raudhatul atfal
al-Madinah al-Munawwarah = 3 Al
al-Madinatul- Munawwarah .
Talhah= sl

5 Syaddah (Tasydld)

sebuah tanda tanda syaddah atau t‘an a tasydld dalam transhteras1 ini tanda
syaddah tersebut dllambangkan dengan huruf, yaitu huruf yahg sama dengan
huruf yang dlben tanda syaddah itu,

Contoh .
Rabbana = UU
Nazzala = d)d
al-err =
al-Hajj = c~=3‘
Nu’imma =

6. Kata Sandang
 Kata sandang dalam 31stem tulisan Arab dllambangkan dengan huruf,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syainsmh dan kata sandang yang diikuti huruf qamatiah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang. diikuti oleh huruf syamsiah d1trans11teras1kan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /J/ diganti dengan hurut yang sama dengan huruf yang
langsung menglkutl kata sandang itu. ‘

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamarlah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah dltranshteras1kan sesua1 aturan :
yang digariskan di depan dan sesua1 dengan bunymya

Contoh: |

Jall
f335)
l w 'p."
g

ar—Rajulu ,

nononon

i

al—Bad1 u &
al-Jalalu ; ‘=f- d‘i\‘-&“k
7. Hamzah ~ ‘
Dinyatakan di depan bahwa hamzah dltranshterasxkan dengan apostrop

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila hamzah itu terletak di awal Kkata, ia dllambangkan karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh: - .
| Ta’khuziina = A4k
an-Nau’ = ‘U‘“
Syai’un = f i

iv
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Inna = &l
Umirtu &yl
Akala = Kl

8. Penelitian Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
sechingga dalam transliterasi, penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh: .
o 31 0 5 el
Wa innalldha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khaiturrazigin )
S i 5B 1584
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful- kaila wa-mizan
Jiadial i
Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

i e shaellaly
Bismillahi majrehd wa mursdha ) )
Siagille Unliaillan il Uy

Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistatd‘a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: )
Dy ) e a3
Wa ma Muhamtadun illa rastl L )
B3 A%y (ol Gl i’y i 31 &)
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi biBakkata mubarakan
oAl 8 03 (ol e i
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Syahru Ramadanal-lazi unzila {Thil-Qur*an
ol i o, 38
Wa lagad raghu bi al-ufuq al-mubin
Wa lagad radhu bil-ufuqil-mubin o a
Sl &) Sl
Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin



Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapltal untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arab-nya memang 1engkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh;
| | iy ) Ga il
Nasrun minallahi wa fathun qarib

Giea a1
Lillahi al-amru jami‘an
Lillaahil-amru jami‘an
| Bl ¢ 85 A5

Wallahu bikulli syaiin ‘alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan
pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Judul Tesis . : Analisis Komparatif Peran Kepala Sekolah Dalam
‘ . Meningkatkan Kompetensi Guru PAI Pada SMA

Se-Teluk Aru (Studi Perbandingan = SMAN 1

Babalan, SMAN 1 Brandan Barat, dan SMAN 1 Sei

Lepan) ,
Nama Penulis / NIM  : Fikriadi / 5032023028
Pembimbing I : Dr. Basti, MA
Pembimbing 2 : Dr. Yusaini, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi guru PAI,
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru PAI serta
membandingkan peran kepala sekolah di SMA Negeri 1 Babalan, SMA Negeri
1 Brandan Barat, dan SMA Negeri 1 Sei Lapan. Metode yang digunakan
adalah studi komparatif dengan pendekatan kualitatif untuk memahami
perbedaan dan persamaan antar-kasus secara mendalam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi guru PAI di ketiga sekolah mengalami
perkembangan positif, meskipun masih menghadapi kendala akses pelatihan
dan keterbatasan sumber daya. Perbandingan peran kepala sekolah
menunjukkan bahwa setiap sekolah menerapkan strategi kepemimpinan yang
berbeda, namun tetap memiliki beberapa kesamaan yang disesuaikan dengan
kondisi masing-masing sekolah. SMA Negeri 1 Babalan menonjol dalam
pengelolaan program berbasis data dan teknologi, SMA Negeri 1 Brandan
Barat fokus pada inovasi dan kolaborasi, sedangkan SMA Negeri 1 Sei Lapan
lebih menekankan keteladanan dan budaya kerja sama. Secara keseluruhan,
kepala sekolah memiliki peran strategis dalam meningkatkan kompetensi guru
PAI yang berdampak pada kualitas pembelajaran agama Islam di sekolah
masing-masing. Penelitian ini memberikan wawasan bagi para kepala sekolah
dalam merancang strategi yang efektif untuk meningkatkan kompetensi guru
PAI sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik sekolah. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengambil kebijakan dalam
merumuskan program peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam bidang
pendidikan agama Islam di tingkat sekolah menengah.

Kata Kunci : Peran Kepala Sekolah, Kompetensi Guru PAI
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ABSTRACT

Thesis Title : A Comparative Analysis of the Role of School Principals in

R Enhancing PAI Teachers' Competence in Senior High Schools in
Teluk Aru (A Comparative Study of SMAN 1 Babalan, SMAN 1
Brandan Barat and SMAN 1 Sei Lapan)

Author / Student ID F1kr1ad1 / 5032023028
Advisor 1 : Dr..Basrl, MA
Advisor I1 ; - : Dr. Yusaini, M.Pd

This study aims to analyze the competence of PAI teachers, the strategies
employed by school principals to enhance their competence, and to compare the
roles of principals at SMA Negeri 1 Babalan, SMA Negeri 1 Brandan Barat, and
SMA Negeri 1 Sei Lapan. A comparative study with a qualitative approach was
utilized to gain an in-depth understanding of the differences and similarities
among these cases. The findings indicate that the competence of PAI teachers in
all three schools has improved, although challenges remain in terms of training
access and resource limitations. The comparison of principals’ roles reveals that
each school adopts distinct leadership strategies while maintaining some
commonalities tailored to their respective school conditions. SMA Negeri 1
Babalan excels in data-driven and technology-based program management, SMA
Negeri 1 Brandan Barat emphasizes innovation and collaboration, whereas SMA
Negeri 1 Sei Lapan focuses more on exemplary leadership and fostering a culture
of cooperation. Overall, school principals play a strategic role in enhancing PAI
teachers' competence, signifi icantly impacting the quality of Islamic education in
their schools. This study provides insights for school principals in designing
effective strategies to enhance PAI teachers' competence according to their
schools’ needs and characteristics. Furthermore, the research findings serve as a
foundation for policymakers in formulating programs aimed at improving the
quality of education, particularly in the field of Islamic education at the secondary
school level.

Keywords : Role of School Principals, PAI Teachers', Competence
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat diperlukan dalam kehidupan seseorang, sebab
pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan oleh guru atau membantu
seorang peserta didik 1“néi1uju kedewasaan yang tujuannya adalah agar anak
mampu mengatasi tugas hidupnya sendiri tanpa bantuan orang lain.! Oleh karena
itu dengan adanya pendidikan maka akan terjadi perubahan dalam diri dan pikiran
manusia, dari tidak tahu menjadi tahu yang mana tujuan akhirnya adalah
meningkatkan taraf hidup manusia dan bangsa Indonesia agar tidak tertinggal
dengan bangsa lain.

Pendidikan yang bermuara pada mewujudkan manusia yang berilmu
pengetahuan dan berbudaya maka sepatutnya mendapat perhatian yang lebih,
khususnya di era revolusi industri saat ini, di mana sistem pendidikan yang
berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang terampil dan
berkepribadian unggul. Maka untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas
memerlukan kon'lpcmcn-komponén penting, salah satunya adalah pcran dari
seorang kepala sekolah. Seperti yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 28 tahun 1990 pasal 12 ayat 1 bahwa: “Kepala Sekolah bertanggung jawab
atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan
tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan
prasarana.’

Jadi kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting menurut Peraturan
Pemerinitah  tersebut, sebab Ia merupakan penanggung jawab  dari
penyelenggaraaan kegiatan pendidikan, menertibkan administrasi sekolah, terlebih
lagi terus melakukan pembinaan terhadap guru sebagai salah satu komponen

penting dari pendidikan dan mempetbaiki, memelihara serta meningkatkan srana

' Halim Purnotno, “Psikologi Pendidikan” (Yogyakarta: Lembaga Penelitian, Publikasi, dan
Pengabdian Masyarakat (LP3M), 2019), 35.

? peraturan Pemerintah, “Peraturan Pemerintah NomOr 28 Tahun 1990 Tentang Pendidikan
Dasar” (Indonesia: Republik Indonesia, 1990), 4.



dan prasarana sekolah yang dipifﬁpinhya. Semua ini dilakukan untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. |

Kualitas pendidikan agama di Sekolah Menengah Atas (SMA) sangat
penting bagi pengembangan nilai-nilai moral dan spiritual peserta didik.
Kualifikasi guru agama (PAI) memegang peranan penting dalam efektifitas
pe'nyelenggaraanv pendidikan agama. Narnun, keahlian guru PAI di sekolah
ménengahksering kali terkendala oleh sejumlah faktor, termasuk pelatihan yang
tidak memadai, kuranghya sumber daya, dan kurangnya dukungan dari
administrator sekolah. Peran pimpinan sekolah dalam meningkatkan kualifikasi
guru PAI sangat penting untuk mengatasi tantangan tersebut.

Kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga pendidikan tentu mempunyai
peranan yang sangat penting, karena beliau merupakan perancang, penyelenggara,
pelaksana, pemimpin dan pengajar program peﬁdidikan sekolah atau madrasah.
Sebagai seorang pemimpin, sebagai perencana atau perancang dalam
pengembangan sekolah, perlu ditumuskan secara jelas baik dalam jangka panjang
maupun jangka peﬁdek. Dalam jangka panjang dapat disusun rencana strategis
yang meliputi: visi, misi, tujuan, kebijakan, strategi dan program. selama 5-10
tahun. Dalam jangka menengah, terdapat strategi dan program yang akan
dilaksanakan dalam jangka waktu 3-5 tahun, Tak lama kemudian, ada program
yang dikembangkan dan dilaksanakan setiap tahun aj aran.’

Peran kepala sekolah yang efektif tentu akan h’xempengaruhi kinerja guru,
sehingga guru menjadi bersemangat dalam menjalankan tugasnya. Hal ini
disebabkan guru merasa mendapat perhatian, rasa athan, dah pengakuan atas
prestasi kinerjanya. Oleh karena itu kepala sekolah harus mempunyai strategi-
strategi dalam menigkatkan kompetensi guru, contoh kecilnya yaitu kepala sekolah
harus bisa berbuat kebenaran dan berbuat adil terhadap guru maupun terhadap staf-
stafnya.

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan yang dipercaya

memimpin sekolah harus menikmati dan mencintai pekerjaan sesuai tugas dan

3 Jerry H Makawiinbang, Kepemimpinan Pendidikan Yang Bermutu (Bandung: Alfabeta,
2012), 61.




tanggung jawab yang dipercayakan kepadanya. Sagala menjelaskan, manajer
merencanakan pekerjaan dan mekanisinenya, yang didukung oleh karyawan yang
melaksanakan tugas sesuai dengan keahlian dan kemampuannya.’ Untuk meraih
kesuksesan di sekolah dan kepedulian terhadap staf dan peserta didik. Secara
fungsional, | séyogykanya kepalé sekolah mempunyai standar kualifikasi
perencanaan étrategis, manajemen fakultas, manajemen kepeserta didikan,
manajemen fasilitas, manajemen sistem informasi, manajemen peraturan atau
aturan pendidikan, manajemen mutu pendidikan, manajemen fasilitas pendidikan,
manajemen kerja sama tim dan pengambilan keputusan.’

Mulyasa menegaskan bahwa Kegagalan dan keberhasilan suatu sekolah
sangat ditentukan oleh kepala sekolah, karena merekalah yang memimpin dan
menentukan arah sekolah menuju tujuan-tujuannya.® Sekolah-sekolah ini biasanya
dipimpin oleh kepala sekolah yang efektif.” Kegagalan dan keberhasilan suatu
sekolah sangat ditentukan oleh kepala sekolah, karena merekalah yang memimpin
dan menentukan arah sekolah menuju tujuan-tujuannya. Sekolah-sekolah ini
biasanya dipimpin oleh kepala sekolah yang efektif.® Guru juga mempunyai
peranan yang sangat penting yaitu sebagai pemimpin dalam pelaksanaan belajar-
mengajar. Guru berperan sebagai tranformator (pehyampai) ilmu pengetahuan,
menanamkan rasa percaya diri, komitimen serta mengenalkan peserta didik pada
akhlak yang baik dan mandiri.’

Pendidikan nasional bertujuan untuk menigkatkan kualitas manusia
Indonesia yang beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian
mandiri, cerdas kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, sehat jasmani dan

rohani. Tujuan yang hampir tidak berbeda dikemukakan dalam Undang-Undang

* Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: CV. Alfabeta, 2018),
110.

5 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 115.

8 B Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), 230.

? Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), 287.

8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, 11th ed.
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), 126.

? Syaiful Bahti. Djamarah and Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 120.



RI No. 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional bahwa: Pendidikan
Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadl
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak
mulia, sehat berllmu cakap, kreatlf mandm dan men3ad1 warga nega1a yang
demokratis dan bertanggung Jawab o |

Maka untuk menmgkatkan kompetensi guru, kepemimpinan kepala
sekolah sangat peﬁtihg perannya ﬁléhyeleﬁgga‘rakaﬁ kegiatan belajar mengzijar.
Selain itu, kepala sekolah juga bertanggung jawab langsung te’rhadap pelaksanaan
segala jenis dan bentuk peraturan atau aturan yéhg harus dilaksanakan baik oleh
guru maupun peserta didik. Kepala sekolah juga mempunyai peranan penting dan
strategis dalam roda pendidikan. Dinas Pendidikan telah mehetapkan bahwa
kepala sekolah hatus rhampu menjalankan tugasnya sebagai guru, pengawas
manajer dan pengawas (FMAS)

~ Guru PAI yang ditempatkan pada SMA \Iegerll Babalan, SMA Negeri 1
Brandan Barat dan di SMA Negerl 1 Sei Le’pan, selur‘uhnya Sarjana namun
demikian dalam menjalankan tugasnya thereka tetap membutuhkan pengarahan
dan pembinaan dari kepala sekolah. Hasil wawancara dan obsetvasi yang telah
penulis laksanakan kepada tiga guru PAI bahwa mereka memiliki kompetensi
yang variatif, serta memiliki kelebihan tentunya juga tidak luput dari kekurangan ,
hal tersebut terlihat ‘ketika guru menyampaikan materi Pelajaran.

Selain itu, di era industri 4.0 ini, guru harus peka dan tanggap terhadap
perubahan-perubahan, pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terus berkembang sejalan dengan kebutuhan fﬁasyarakat dan pe‘rkembangan
z’an‘ian. Di sinilah tugés kg“uruku‘hmk senantiasa ii*ieﬁingkatakan kompetensi dan
wawasan ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas pendidikannya sehingga apa
yang diberikan kepada anak didiknya tidak terlalu ketinggalan dengan
perkembangan keﬁlaj uan zaman.

Kompetensi guru yang berkaitan dengan bidang pembelajaran yaitu

"0 Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendldd(an Nasional” (Jakarta, 2003).
' E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rodakarya, 2013),
97,




memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar, memahami
capaian pembelajaran mata pelajaran yang tertera dalam peraturan pemerintah,
serta bahan ajar yang ada dalam kurikulum, memahami struktur, konsep, dan
metode keilmuan yang menaungi materi ajar memahami hubungan konsep antar
mata pelajaran terkait, menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan.

Pengembangan kompetensi profesional guru dilakukan dengan cukup
memadai. Pengembangan kompetensi profesional guru dilakukan melalui kegiatan
penataran, pelatihan; kelompok kerja guru; dan pengawasan kelas.'? Oleh karena
itu tugas kepala sekolah sebagai manajer adalah: (1) merencanakan secara rinci
program kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan
tugasnya, merencanakan kurikulum yang akan dilaksanakan, merencanakan
kebijakan penambahan jumlah mata pelajaran pengajaran dan konseling pada dua
jam per minggu; (2) membuat struktur organisasi tambahan terhadap infrastruktur
yang diperlukan, termasuk keterlibatan orang tua melalui komite sekolah; (3)
memberikan contoh yang baik dan tenang dalam bekerja, memberikan motivasi
dan penghargaan kepada pegawai baik moril maupun materil, meningkatkan
kesejahteraan, melibatkan pendidik dan tenaga pengajar dalam pembinaan guru
senior dan mendorong mereka dalam semangat belajar sepanjang hayat; (4) jalur
keluaran, PBM, dan kepeserta didikan mulai dari proses penerimaan hingga
kelulusan. (5) masih adanya staf yang tidak disiplin, kurangnya komunikasi antara
kepala sekolah dengan sebagian staf, masih menjadi kendala."

Sebagai pemimpin pada lembaga pendidikan tersebut, kepala sekolah di
SMA Negeri 1 Babalan, SMA Negeri 1 Brandan Barat dan di SMA Negeri 1 Sei
Lepan, dituntut agar mampu meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama
Islam seiring dengan perkembangan zaman.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah serta

guru-guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di ketiga sekolah tersebut, ditemukan

'2 yayan Mulyana, “Peran Kepala Sekolah Dasar Dalam Pengembangan Profesionalisme
Guru,” Education & Learning 15, no. 1 (2016): 101.

" Yogi Irfan Rosyadi and Pardjono, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMP 1 Cilawu Garut,” Jurnal Akuntabilitas Manajemen
Pendidikan 3, no. 1 (2015): 124, https://doi.org/10.21831/amp.v3i1.6276.



- bahwa peran kepala sekolah dalam memngk'atkan kompetensi guru bervar1a31
sesual dengan kebljakan dan strategl kepemlmpman yang d1terapkan Secara
umum, kepala sekolah di masmg-masmg sekolah mem111k1 kesadaran yang tmggl
akan pentingnya pengernbangan profesmnal guru, namun terdapat perbedaan
kdﬁalaru metode dan pendekatan yang digunakan. SMA Negeri 1 Babalan, misalnya,
lkebkihk fnenitikberatkan pada pembinaan secara laﬁgSung dan pehgaWasan berkala,
sementara SMA Negen 1 Brandan Barat cenderung mengg,unakan pendekatan
berbasis pelatihan eksternal seita SMA Negen 1 Sei Lepan lebih fokus pada
;pemberlan motivasi dan pemngkataﬁ kesejahteraan guru untuk mendukung
pemngkatan kompetensi.

Di SMA Negerx 1 Babalan, kepala sekolah berperan aktif dalam superv1s1

akademik dengan melakukun observas1 kelas dan memberikan umpan ballk secara

langsung kepada gulu PAL Dar1 wawaﬁcara deﬂgan beberapd guru, mereka
merasa bahwa sxstem superv151 ini membantu mereka dalam memngkatkan
keterampllan mengajar terutama dalam hal peﬁyampalan materi yang leblh
interaktif, Kepala sekolah j juga secara rutm meugadakan pertemuan dengan guru-
guru untuk mendlskumkan kendala dalam pembela_]aran serta membenkan solusi
ang konkret Namun beberapa guru Juga menyampalkan bahwa terkadang
pengawasan yang ketat membuat mereka merasa tertekan, terutama dalam
menghadapi tuntutan administratif yang harus d1penuhx selain mengaJ ar.

Berbeda dengan SMA Negeti 1 Babalan SMA Negerl 1 Brandan Barat
leblh menekankan pada pelanhan eksternal dan penmgkatan profesmnahsme guru

melalm program kerja sama dengan berbagax lembaga pendldlkan Kepala sekolah

‘ ;d1 sekolah ini berperan dalam 1nemfas111tas1 partls1pas1 guru dalam semmar, ;

lokakai va, dan sert1ﬁkas1 koinpeten31 yaug relevan dengau mata pelajaran PAI
leberapa guru menyatakan bahwa pelatlhan tersebut fuembantu mereka dalam

memahami metode pelnbelajaran berba51s teknclog1 dan pendekatan pedagog ik

yang lebih 1novat1f Namun, tantangan utama yang dnhadapl adalah keterbatasank
anggaran, schm‘gga; tidak semua guru bisa meng;kuh pelatihan yang bersifat
 berbayar. Selain itu, beberapa guru merasa bahwa meskipun pelatihan bermanfaat,

kurangnya implementasi langsung di dalam kelas membuat hasilnya kurang




optimal.

Sementatra itu, di SMA Negefi 1 Sei Lepan, kepala sekolah lebih berfokus
pada peningkatan motivasi dan kesejahteraan guru sebagai faktor utama dalam
meningkatkan kompetensi mereka. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala
sekolah di sini sering memberikan penghargaan dan insentif kepada guru yang
menunjukkan peningkatan kinerja dalam mengajar. Selain itu, terdapat budaya
komunikasi yang baik antara kepala sekolah dan guru, di mana setiap guru merasa
didengar dan dihargai. Pendekatan ini menciptakan lingkungan kerja yang lebih
kondusif, sehingga guru merasa lebih termotivasi untuk mengembangkan diri.
Namun, beberapa guru mengungkapkan bahwa meskipun lingkungan ketja
nyaman, kurangnya pelatihan forimal dan supervisi akademik yang ketat
menyébabkan perkembangan kompetensi mereka berjalan lebih lambat
dibandingkan sekolah lain

Selain perbedaan pendekatan yang diterapkan, terdapat juga beberapa
tantangan yang dihadapi oleh ketiga sckolah dalam upaya meningkatkan
kompetensi guru PAL Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu bagi
guru untuk mengikuti pelatihan, karena mereka juga harus memenuhi tanggung
jawab mengajar dan tugas administratif lainnya. Selain itu, minimnya dukungan
dari pemerintah dalam bentuk kebijakan yang lebih fleksibel untuk pengembangan
guru juga menjadi kendala. Beberapa guru juga mengungkapkan bahwa
kurangnya akses terhadap sumber belajar yang mutakhir serta metode
pembelajaran berbasis teknologi menjadi hambatan dalam meningkatkan
profesionalisme mereka.

Dari hasil observasi dan wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa peran
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru PAI sangat berpengaruh
terhadap kualitas pembelajaran. Meskipun pendekatan yang diterapkan berbeda di
setiap sekolah, terdapat kesamaan dalam upaya mereka untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pengembangan guru. Rekomendasi yang dapat
diberikan adalah perlunya kombinasi strategi yang mencakup supervisi akademik
yang efektif, pelatihan yang berkelanjutan, serta peningkatan motivasi dan

kesejahteraan guru. Dengan demikian, kompetensi guru PAI di ketiga sekolah ini

AT



dapat terus berkembang dan rnemberlkan daI‘npak positif terhadap kuahtas
pembelajaran bagl para peserta d1d1k

Berdasarkan uraran masalah di atas, maka penulls merasa perlu melakukan
sebuah riset lebih dalam mengenal Peran Kepala Sekolah dalam Menmgkatkan
Kompeten51 Guru PAI (Anahsls di SMA Negerr 1 Babalan SMA Negeri 1
‘Brandan Baratkdan di SMA‘Negerr 1 Ser Lepan). Hasil penelrtlan drharapkan
dapat menjadi inforrﬁasi terhadap j‘se‘ﬁgeiﬁbaﬁgéﬁ kompetensi guru Khususnya
guru PAI dan peran kepala sekoldh di dalamnya sebagal manajer sekaligus ledder
di sekolah yang dipimpinnya.

1.2 Rumusm Masalah
‘ Berdasarkau latar belakang di atas, maka penuhs mengangkat
‘perrnasalahan untuk dl_]adlkai‘l kaj 1aﬁ utama dalam peﬂelltlan yaltu
1. Bagarmanakah k()mpetensr guru PAI di SMAN 1 Babalan, SMAN 1 Brandan
Barat dan SMAN l Sex Lapan?
2. Bagarmanakah strate.gr kepala sekolah dalam menmgkatkan kompetenm guru
‘*PAI di SMAN 1 Babalan SMAN 1 Brandan Barat dan SMAN 1 Sex Lapan‘7

3. Bagaimana perbandlngan peran kepala sekolah dalam memngkakan‘

kompetens1 guru PAI di SMA Negerr 1 Babalan SMA Negeri 1 Brandan
Bdrat dan di SMA Negerx 1 Sei Lepan7

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelman

Berdasarkan rumuséh masalah di atas, maka peﬁehtlan ini bertujuan

untuk’ rnenganahsrs ; : ; :

1. Kompetensr guru PAI d1 SMAN 1 Babalan SMAN 1 Brandan Barat dan
SMAN 1 Sei Lepan | r

2. Strateg1 kepala sekolah dalam menmgkatkan kompetensr guru PAI di SMAN
1 Babalan SMAN | Brandan Barat dan SMAN 1 Ser Lepan; ‘

3 Perbandmgan peran kcpala sekolah dalam memngkakan kompetensr guru PAI
d1 SMA Negerr 1 Babalan, SMA Negeri 1 Brandan Barat dan di SMA Negeri
1 Sei Lepan




1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna atau bermanfaat secara teoritis
terhadap:
1.4.1 Kegunaan Teoritis.

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai peran
kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi guru PAI Hasilnya dapat
berkontribusi pada teori pendidikan terkait manajemen sekolah dan
pengembangan profesional guru. Denganh hasil penelitian ini, konsep
kepemimpinan dapat dikembangkan lebih lanjut dalam konteks pendidikan agama
Islam. Hal ini dapat membantu mengidentifikasi kualitas kepemimpinan yang
efektif meningkatkan kompetensi guru PAIL Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi tambahan berharga bagi literatur penelitian terkait manajemen sekolah,
pengembangan kompetensi guru PAIL
1.4.2 Kegunaan Praktis:

1) Dinas Pendidikan dan Kantor Kementerian Agama. Hasil penelitian dapat
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kebijakan pendidikan
yang lebih baik dalam kaitannya dengan peningkatan kompetensi guru PAI
di tingkat menengah atas.

2) Kepala Sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja
sekolah. Memahami peran | kepala sekolah yang efektif, meningkatkan
kualitas kinerja guru pendidikan agama Islam.

3) Pengembangan kompetensi guru. Kajian ini dapat memberikan informasi
mengenai praktik terbaik pengembangan kompetensi guru PAI yaing dapat
digunakan dalam program pengembangan profesional tingkat sekolah
menengah atas.

4) Penulis. Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam
bidang keilmuan dan pengembangan pembelajaran PAI, menjadi sumbangan
bagi dunia akademik khususnya Prodi Pendidikan Agama Islam, serta
memberikan manfaat langsung bagi penulis selaku kepala sekolah dalam
merumuskan dan mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih efektif

untuk meningkatkan kompetensi guru PAI di lingkungan sekolah.
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5) Peneliti Lain, Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
serta informasi-informasi yang dibutuhkan bagi peneliti lain yang

mempunyai pembahasan yang sejenis.

15 Kajiﬁn Terdalxlulu’

Beberapa rujukan dalam penelitian ini dapat diuraikan dengan analisis

persamaan dan perbedaan dengan penelitian tersebut.

~ Penelitian :yang‘berjudul Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan
Kompetensi Guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri oleh Agus Tri Susanto
dan Muhyadi menunjukkah bahwa (1) perencanaan pengembangan kompetensi
profesional guru dilakukan dengan pembentukan team; (2) jenis pengembahg’an
koiﬁpetenSi profesicmal guru yaitu penguasaan Teknologi Informasi dan
Kdinuni1<asi dalkaﬁi pékfn'belajaran; 3) inélakukan evaluasi dengah meﬁlbUat
form/angket penilaian guru terhadap proses péiﬁbelaj aran di kelas yang diisi oleh
peserta didik; (4) peran kepala sekolah sebagai: (a) pendidik; (b) manajer; (©)
administrator; (d) supetvisor; (e) peran sosial (f) penggiat kewirausahaan; (g)
pemimpin; dan (h) pencipta iklim. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus.'*

Perbedaan penelitian ini dengan studi yang dilaksanakan oleh penulis
terleték pada lbkus penelitiannya yakni penelitian sebelumnya dilaksanakan di
satu sekolah khusus pada jenjang menengah pertama sedangkan penulis meneliti
tiga sekolah jenjang ﬁiénéngah atas. Secara keilmuan, penelitian ini lebih berfokus
pada peran kepala sekolah secara umum dalam mengembangkan kompetensi guru,
sedangkan penelitian penulis lebih spesifik pada strategi kepala sekolah dalam
méniﬁgkatkan k()mpeteﬁsi guru PAL Persamaan penelitian ini dengan Agus Tri
Susanto dan Muhyadi adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan
studi kasus dan menyoroti peran kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi

guru.

' Agus Tri Susanto and Muhyadi, “Peran Kepala Sekolah Dalam Pengembangan
Kompetensi Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri,” Jurnal Akuntabilitas Manajemen
Pendidikan 4, no. 2 (2016): 151, https://doi.org/10.2183 1/amp.v4i2.8029.
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Penelitian yang dilakukan oleh Zulfikar Ali Butho dengan judul
Pengembangan Kompetensi Profesionalisme Guru PAI di Aceh yang diteliti
dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif memberikan hasil bahwa
pengembangan kompetensi profesionalisme guru di Kota Lhokseumawe belum
sepenuhnya mengalami perkembangan. Langkah-langkah pengembangan
kompetensi profesionalisme guru adalah melalui belajar mandiri, mengikuti
pelatihan individu, diskusi dan rapat dewan guru, melakukan penguatan melalui
kegiatan Kerja Kelompok Guru, serta melakukan pusat kegiatan guru pada tingkat
kecamatan. Lebih jauh ditemukan bahwa kendala utama pengembangan
kompetensi profesionalisme guru adalah pelatihan guru berjalan di tempat,
kurangnya alokasi dana peningkatan guru, terjadinya penurunan motivasi, dan
kurangnya penguasaan informasi dan teknologi." "

Perbedaannya dehgan penelitian kedua terletak pada lokasi penelitian,
beliau melaksanakan di Kota Lhokseumawe sédangkan penulis meneliti di Teluk
Aru Brandan Kabupaten Langkat Sumatera Utara. Dari segi keilmuan, penelitian
Zulfikar Ali Butho lebih menitikberatkan pada faktor-faktor yang mempengaruhi
pengembangan kompetensi guru PAl, sedangkan penelitiaﬁ penulis berfokus pada
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru PAIL Persamaan
dengan penelitian kedua yakni penelitian Zulfikar Ali Butho adalah subyek
penelitiannya guru PAI dan metode kualitatif yang digunakan untuk
metodologinya.

Studi kuantitatif yang dilakukan oleh Dudung dalam penelitian berjudul
Kompetensi Profesional Guru (Suatu Studi Meta-Analysis Disertasi Pascasarjana
UNJ) mengungkapkan bahwa: (a) Tidak terdapat perbedaan signifikan dalam
kompetensi profesional antara gutu IPA di SMPN Kota Ternate dan guru IPS di
SMP Kota Tobelo, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t-hitung masing-masing
3,312 dan 3,651. (b) Demikian pula, perbandingan kompetensi pedagogik antara
guru IPA di SMPN Kota Ternate dan guru SMPN di Kecamatan Loa Kulu,

Kabupaten Kutai Kartanegara, menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang

'S Zulfikar Ali Butho, “Pengembangan Kompetensi Profesionalisme Guru PAI Di Aceh,”
MIQOT: Jurnal Hmu-limu Keislaman 11, no. 2 (2016): 370,
https://doi.org/10.30821/miqot.v40i2.291.
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signifikan, dengan nilai t-hitung sebesar 3,245 dan 2,712, Berdasarkan temuan ini,
terda‘pat‘beberapa rekolnendasi untuk ﬁléﬁiﬁgkatkan kompetensi guru, yaitu: (1)
mélibatkan perguruan tinggi dalam penhguatan kompetensi profesional; (2)
mengc')ptimalkan peran forum guru sesuai bidang mata pelajaran, 3)
memngkatkan kapas1tas pengawas sekolah atau mata pelajardn dalam membma
kompetensx profeswnal gulu @ mempelkuat setta menglntemlﬂ(an fungsx Pusat
Pelatihan dan Pengembangdn Guru (PPPG) sesuai bldang keilmuan; (5)
mengadakan workshop atau pelatihan mtenmf untuk memngkatkan penguasaan
materi ajar; dan (6) menyedlakan beapeserta didik studi lanjut bag1 guxu
Perbedaan ber1kutnya adalah dengan penelitian Dudung yang dllaksanakan
di SMP Kutai Kartanegara dengan jenis penehtxah kuantitatif, Sementara penuhs

menggunakan metode kualitatif studl kasus. Secara kexlmuan penelman Dudung

lebih menyoroti perbandmgan kompetensl plofesxonal guru IPA dan IPS melalui
pendekatan statistik, sedangkan penelman penuhsberfokus pada strateg1 kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetetm guru PAI secara lebih mendalam
melalm studi kualltatxf Persamaannya adalah sama sama meneliti kompetens1
guru. Namun, penehtl sebelumnya fokus pada profesionalisme guru IPA dan IPS,
sedailglkan peneliti khusus pada guru PAIL

~ Temuan penehtlan La11atussadah yang berjudul Upaya Peningkatan
Kmerja Guru rnenjelaskan bahwa penmgkatan kmerja guru terus dllakukan oleh
pemerintah dengan berbageu upaya, baik melalui program sertifikasi guru,
meiakukail peﬂgefﬁbaﬁgaﬁ kurikulum nasional dan lokal, peﬁingkat*aﬁ kompetensi

guru melalul pelatlhan pengadaan buku dan alat pelajarcm pengadaan dan

; perbmkan sarafa dan prasarana pehdldlkan dan pefnngkatan mutu manajemen

sekolah Kmerja guru yang berkualitas akan betpengaruh pada mutu
pembelajaran mutu lulusan, mutu pendidikan, dan peﬁcapalan tujuan pendldlkan

Penelitian dllakukan melalui studi kepustakaan.'’

e Agus Dudung, “Kompetensi Profesional Guru (Suatu Studi Meta—Analys1s Desei‘tam
Pascasarjana UNJ),” JKKP (Jurnal Kesejahteraan Keluarga Dan Pendidikan) 5, no. 1 (2018): 9,
https://doi.org/10. 21009/Jkkp 051.02. ‘

' Lailatussaadah, “Upaya Penmgkatan Kinerja Guru,” Intelektualita 3, no. 1 (2015): 15,
https: //doi.org/https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/inteVarticle/view/196/177.
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Perbedaannya penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada metode
penelitian, Lailatusaadah dan Isep Djuanda menggunakan studi kepustakaan,
sedangkan penulis menggunakan studi fenomenologi. Dari segi keilmuan,
penelitian ini lebih luas mencakup berbagai faktor peningkatan kinerja guru,
sedangkan penelitian penulis lebih vspesiﬁk pada strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru PAL Persamaan dengan penelitian Lailatusaadah
dan Isep Djuanda adalah pada kajian kompetehsi guru, namun mereka berdua
menggunakan metode studi kepustakaan.

Terakhir adalah penelitian Isep Djuanda yang berjudul Meningkatkan
Kompetensi Guru sebagai Pendidik Profesional dalam Mengembangkan
Pembelajaran, beliau menjelaskan bahwa salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan proses pembelajaran adalah kompetensi guru, karena guru
merupakan kunci utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, apa
yang terjadi di dunia nyata masih jauh dari yang seharusnya. Dunia pendidikan
kita masih dihadapkan pada rendahnya kompetensi guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang berujung pada rendahnya kualitas output pendidikan.
Guru adalah pendidik profesional yang memerlukan keahlian khusus dan
kematangan diri dalam menjalankan profesinya. Dengan demikian, guru wajib
memiliki berbagai kompetensi, salah satunya adalah kompetensi profesional.
Kompetensi lainnya adalah kompetensi pedagogik, kepribadian, dan sosial.
Penelitian ini juga merupakan studi kepustakaan..'®

Perbedaannya dengan penelitian ini, yakni, Isep Djuanda menggunakan
pendekatan kualitatif dengan studi literatur, sementara penulis menggunakan
pendekatan kualitatif dengan studi lapangan dan literatur. Subyek penelitiannya
juga berbeda, Isep Djuanda mengakomodir seluruh guru secara umum, namun
peneliti membatasi pada guru mata pelajaran PAL Persamaan penelitian ini

dengan penelitian Isep Djuanda adalah sama-sama menganalisis kompetensi guru.

'8 Isep Djuanda, “Meningkatkan Kompetensi Guru Sebagai Pendidik Profesional Dalam
Mengembangkan Pembelajaran,” Alim : Journal of Islamic Education 1, no. 2 (2019): 353.
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1.6 Kerangka Teoritis
Urgensi penelitian ini, akan dijelaskan arah penelitiannya, agar pembaca
memahami maksud dan tujuan penting dari penelitian tesis ini terkait peran kepala

sekolah dalam I‘ﬁeﬁingkatk’an kompetensi guru PAI se- Teluk Aru.

 Analisis Koiﬁpar‘atif‘ Peran Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan
| bonpeghaGum i

Peran — Peran Kepala | ‘Strgtgg'l Kepale Sekola
e 1 - o dtrategl
Sekolah : | ; Behice abahuar
. Bducator enghimbangan
 Mabaser Keptibadian
. e - Strategi Manajerial
- Administrator, Shatee ~
- Supervisor | - dMeeEl
‘ Lo Kewirausahaan |
leader, 1 : Trateei Supervisi
- Motivator | | lalegl SUpeivisl
kEf (otbra Lo ; - Strategi Sodial dan
e __ Kolsboratif

petensi Guru Profesional,
gik Kepribadian dan Sosial

SMAN 1 Sei
Lepan .

SMAN 1

SMAN 1 | sma
| Brandan Barat

Babalan

~ Gambar 1. 1 Kerangka Teori
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1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif.'® Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang dilaksanakan untuk mengetahui lebih mendalam tentang
suatu masalah, karena kita tidak bisa menduga-duga sebab banyaknya
penyelesaian yang dapat dirancang. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena
data yang dianalisis tidak dimaksudkan untuk menyetujui atau menolak suatu
hipotesis, tetapi hasil analisisnya berupa uraian gejala-gejala yang diamati dan
tidak harus berupa angka-angka atau koefisien.

Penelitian studi  komparatif dengan pendekatan kualitatif banyak
digunakan dalam ilmu sosial untuk memahami perbedaan dan persamaan antar-
kasus secara mendalam. Yin llienjelaskan bahwa studi kasus dalam penelitian
kualitatif memainkan peran penting dalam analisis komparatif. Studi ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara menyeluruh
dengan mempertimbangkan  konteks, proses, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kasus yang diteliti. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya
berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada dinamika yang membentuk perbedaan
dan persamaan antar-kasus®™.

Karakteristik utama dari penelitian kualitatif dalam studi komparatif
adalah pendekatan induktif, di mana data dikumpulkan dan dianalisis secara
fleksibel tanpa dibatasi oleh hipotesis yang kaku. Studi ini sering kali melibatkan
teknik pengumpulan data seperti wawancara mendalam, observasi, dan analisis
dokumen untuk menggali perspektif subyektif dari partisipan. Yin menekankan
bahwa studi kasus komparatif dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola yang
muncul dalam berbagai konteks serta memahami bagaimana variabel-variabel
sosial berinteraksi. Dengan demikian, penelitian ini lebih menekankan makna dan
interpretasi daripada sekadar hubungan statistik.

Selain itu, studi komparatif kualitatif sering digunakan dalam penelitian

1 Subana and Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2011), 17.

2 R K Yin, Studi Kasus: Desain Dan Metode (Edisi Ke-6, Terjemahan) (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2018).



yang melibatkan jumlah kasus yang terbatas tetapi memiliki kedalaman analisis
yang tinggi Yin mengungkapkan bahwa penelitian ini sangat eféktif dalam
memahaml fenomena kompleks yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan angka
atau statistik. Pendekatan ini juga memungkmkan peneliti untuk melakukan;

tr1angulas1 data, yaknl menggabungkan berbagal sumber 1nforma51 guna

meningkatkan vahdltas temuan., Denga‘ menggunakan metode ini, penehtl dapat

memperoleh wawasan yang leblh kaya dan ko mprehensif terkait feﬂomena yang
sedang dltehtl o

Secara keseluluhan, penehtlan studx komy aratif dengan penidekatan

kualitatif meru" akan metode yang sangat beﬁnanf'afat dalam memahami Varyias‘i

antarkasus dalam konteks sosial, buds y‘é' dan kebijakan. Pendekatan ini

mernberlkan kebebasan bag1 penelm untuk mengek ploras1 aspek-aspek yang sulit

; diukur secara kuantltatlt sepetti pengalaman persepsi, dan interaksi sosial. Oleh

karena itu, stud1 kompaxatlf kualitatif memadx salah satu pendekatan yang pentmg

dalam menghasﬂkah pemahaman yang lebih dalain terhadap fenomena sosxal yang

kompleks.

1.7.2 Lokas1 dan Waktu Penehtlan ;
Lokam penelltlan 1n1 akan dllaksanakan di3 Sekolah Menengah Atas yaxtu

abalan 'beralamat di SMA 1! \Iegerx 1

Pangkalan Brandan Kecamatan Babak ‘ Kabupaten Langkat SMA Negem 1
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3 | Mengurus izin penelitian dan
mengumpulkan data penelitian

4 | Menyusun Instrumen

5 | MengumpulkanData
4 | Mengolah dan menganalisis data
| penelitian ,

S |SeminarHasil

6 | Menyusun Laporan Penelitian

7 |UjianTesis
Suinber: Rancana Penelitian, 2024

1.7.3 Sumber Data Penelitian
 Dalam melakukan penelitiah, penulis selalu membutuhkan referensi

informasi/sumber data dan sumber penulisan laporan. Sumber informasi/data
adalah tempat dimana informasi berasal atau diperoleh.”’ Sumber informasi/data
riset dapat berbentuk data primer serta sekunder.
1) Data Primer

Sumber data primer merujuk pada data yang diperoleh secara langsung oleh
pengumpul data. Data ini mencakup hasil wawancara dengan informan serta
catatan observasi langsung di lapangan. Dalam penelitian ini, data primer
diperoleh dari beberapa narasumber, yaitu kepala sekolah dan guru PAI di SMA
Negeri 1 Babalan, SMA Negeri 1 Brandan Barat, serta SMA Negeri 1 Sei Lepan,
guna memperoleh informasi mengenai peran képala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi guru.
2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan berbagai sumber infotmasi yang mendukung data
primer, bersifat umum, dan masih betkaitan dengan fenomena yang diteliti. Data
sekunder mencakup informasi mengenai profil sekolah, kondisi sekolah, jumlah
guru dan karyawan, jumlah peserta didik, serta sarana dan prasarana sekolah. Data
ini diperoleh melalui dokumentasi, observasi, serta sumber yang tersedia di
sekolah, seperti bagian tata usaha (TU). Selain itu, data sekunder juga
dikumpulkan dari berbagai studi kepustakaan, baik melalui buku yang tersedia di

perpustakaan maupun jurnal-jurnal yang dapat diakses secara online.

2! Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998).
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1.7.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berkaitan dengan kegiatan pengumpulan dan
pengoléh data, sebab 'instrufnenpenelitian'inei'k‘upakank alat bantu pengumpulan dan
pengolahan data tentang variabel-variabel yang diteliti. Sebég‘ai alat pengumpul
data, instrumen berhubungan erat dengan teknik pengumpulan data dipengaruhi
oleh jenis metode penelitian

Secara ufnuih mstrumen penehtlan terbagl atds mstrumen tes dan
instrumen nontes. Instrumen yang berbentuk tes dapat berupa tes obyektlf dan tes
uraian, sedangkan instrumen yang tergolong nontes di antaranya dapat berupa
angket, wawancara, observasi, atau studi dokummentasi.? Maka dalam penelitian
ini, penulis menggunakan instrumen nontes berupa WaWah‘cara, observasi, dan
studi dokumentasi. |

1) Daftar Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data melalui proses
persuas1f (dllakukan dengan tanya Jawab) kepada narasumber penelitian,
dalam hal ini terdiri dari tiga orang kepala sekolah dan tiga otang guru mata
pelajaran PAL. Wawancara diguﬁakan untuk memperoleh data tentang cara
guru menerapkan pembelajaran PAI dengan parédigi‘ﬁa kurikulum merdeka di

' SMAN 1 Babalan, SMAN 1 Brandan Barat dan SMAN 1 Sei Lapan. Juga
untuk mendapatkan data tentang strdtegx kepala sekolah melaksanakan
superv151 pembelajaran di SMAN 1 Babalan SMAN 1 Brandan Barat dan
SMAN 1 Sei Lepan.

2) Lembar Observasi digunakan untuk mengumpulkan data penelitian mengenai
kompetens1 guru PAI pada saat menglnlplementa51kan kurikulum merdeka
dalam pembelajaran d1 kelas pada SMAN 1 Babalan, SMAN 1 Brandan Barat
dan SMAN 1 Sei Lepan. :

1.7.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalampehelitiaﬁk‘uélitatif pengumpulan data dilakukan pada, sumber data
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta,

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini data dikumpulkan

2 M Subana and SudraJat Sudrajat Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka
Setia, 2011) 127.

Ui Tl e
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melalui beberapa teknik, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut
penjelasan mengenai teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data untuk mendukung penelitian.

1) Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui ‘tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu toﬁik
tertentu, wawancara berfungsi sebagai teknik pengumpulan data dalam
menemukan studi pendahuluan untuk menémukan masalah sérta mengetahui hal-
hal dati responden secara mendalam.?

Menurut Sugiyoho mhacam-macai wawancara ada tiga macam, yaitu (a)
wawancara terstruktut, yaitu wawancara dehgail menggunakan pedoman
wawancara yan'g disusun secara terperinci disertai dengan alteratif jawaban
sehingga menyerupai checklist, (b) Wawancara Semi terstruktur, tujuan dari
wawancara semi terstruktur ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dithintai pendapat dan ide-
idenya, (c) Wawancara Tak Berstfuktur, yaitu wawancara yang disusun tidak
menggunakan pedoman wawancara yan'gkdisusun secara sistematis dan lengkap
untuk mengumpulkan datanya.

Wawancara yang digunakan penulis dalam pengumpulan data penelitian
adalah wawancara semi terstruktur karena jenis wawancara ini termasuk jenis
wawancara mendalam. Wawancara dilakukan kepala sekolah masing-masing
SMA ditambah dengan guru PAI di 3 SMA.

2) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang diperoleh dari
hasil-hasil laporan dan keterangan-keterangan secara tertulis, tergambar, terekam
ataupun tercetak. Cara ini digunakan untuk memperoleh data tertulis berhubungan

dengan penelitian agar valid dan dapat dipercaya.

2 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D.
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1.7.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
rr'lieyiakukan s'ihtésé, menyusun ke d‘a‘laiﬁfbbla,k memilih mana yang ‘pe'nting'dén
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Teknik analisis data yang diguﬁakan dalam penelitian ini menggunakan
model analisis data menurut Miles and Hubermen. Adapun tahapan dalam analisis
data yang digunakan peneliti memiliki empat langkah yaitu pengumpulan data,
teduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Pengufnpulan data adalah suatu
usaha untuk menghimpun informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Kegiatan
penulis dalam‘peng’umpul‘an data adalah ksebagai pada penelitian ini adalah sebagai
berikut, menentukan narasumber penelitian, yaitu kepala sekolah, dan guru PAI,
membuat pedoman observasi dan wawancara agar hasil wawancara selaras dengan
tujuan pk"enelitian, kmeﬁgadékan penelitian secara langsung dengan informan
disettai dokumentasi. Pedoman wawancara, hasil wawancara, catatan observasi
dan dokumentasi penelitian terlampir di lampiran.

1) Reduksi Data ;
Reduksi data merupakan proses petnilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaaﬁ, pengabstrakan dan transparansi data kasar yang muncul dari
catatan lapangan. Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam

uraian laporan yang lengkap dan terinci. Data dan laporan lapangan kemudian

direduksi, dirangkum, dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya (melalui proses pe‘nyunti‘ngan,
pemberian kode dan pentabelan). Reduksi data dilakukan terus menerus
selama proses penelitian berlangsung. Pada tahapan ini setelah data dipilah
kemudian disederhanakan, data yang tidak diperlukan disortir agar memberi

kemudahan dalam penampilan, penyajian, serta untuk menarik kesimpulan
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sementara.”* Tahapnya melalui obsetvasi lapangan diikuti dengan
pengumpulan data yang akan dlpllah melalui anahsa |
a. Penya_uan Data (Display Data)
| Penyajlan data merupakan suatu proses pengorgamsas1an data sehlngga
mudah dianalisis dan dlsnnpulkan. Penyajian data dalam penelitian ini
berbentuk uraian narasi serta dapat diselingi dengan gambat, skema, matriks,

tabel, rumus, dan lain-lain, Hal ini disesuaikan dengan jenis data yang

terkumpul dalam proses pengumpulan data baik dari hasil observasi

partlsxpan, wawancara mendalam maupun dokumentasi.

b. Simpulan Data/Verifikasi
Verifikasi data fnerupakan langkah ketiga dalam proses analisis.
Kemmpulan yang pada awalnya masih sangat tentatif, kabur, dan diragukan,
maka dengan bertambahnya data, menjadl leblh grounded Kegxatan ini
met upakan proses ‘memeriksa dan mengujl kebenaran data yang telah

dxkumpulkan sehmgga kesnnpulan akhir didapat sesuai dengan fokus

penelitian.
Simpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali (verifikasi) pada
catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya menuju kea rah

“simpulan yang mantap. Simpulan merupakan intisati dari hasil penelitian

yang menggambarkan pendapat terakhir peneliti. Simpulan ini diharapkan
memiliki relevansi sekaligus menjawab fokus penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Dengan demikian data yang telah terkumpul, kemudian disimpulkan dan
ditafsirkan, sehingga terdapat berbagai masalah yang timbul dapat diuraikan
dengan tepat dan jelas.”> Karena dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif maka analisa datanya dilakukan pada saat

kegiatan penelitian berlangsung dan dilakukan setelah pengumpulan data

24 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
tentang Metode-metode Baru, diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press,
1992), 21-23

> Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian llmiah dan Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1990), 139
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selesai. Dimana data tersebut dianalisa secara cermat dan teliti sebelum
disajikan dalam bentuk laporan yang utuh dan sempurna.
1.7.7 Teknik Keabsahan Data |
Pengecékan keabsahan data pada dasarnya merupakan bagian yang sangat
penting dan tidak bisa dipisahkan dari penelitian kualitatif. Adapun teknik
keabsahan data sebagai berikut:*®
1) Perpanjangan Keikutsettaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data,
sehingga diperlukan perpanjangan peneliti pada latar penelitian, Hal ini akan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Hal
ini juga menuntut peneliti agar terjun ke lokasi penelitian guna mendeteksi dan
meml‘aer‘tiinbangkan data yang mungkin bisa mengotori data. Perpanjangan
keikutsertaan ini dapat membangun kepercayaan pada obyek penelitian
kepada peneliti, sehingga antara peneliti dengan informan kunci pada
responden penelitian.?’
2) Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti mencari konsistensi interpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan. Mencari apa
yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Ketekunan pengamatan
bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan atau itu yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
3) Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkah sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dengan kata lain, triangulasi
adalah suatu pendekatan terhadap pengumpulan data dengan mengumpulkan

bukti secara seksama dari berbagai sumber yang berbeda-beda, alat yang

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2nd ed. (Yogyakarta:
ALFABETA, 2019).
*7 Sugiyono.
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berbeda mauphn perépeldif teori yéng berbeda. S'épertim‘t‘riangulasi ksumber,
triangulasi teknik péngumpulan data dan triangulasi waktu, % | |

a) Trigulasi Sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kreabilitas data yang

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
‘beberapa sumber. Penelitian Anda peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa narasumber untuk memperoleh data dan atau keterangan yang
valid.?”? Data penelitian ini dikumpulkan di lokasi penelitian. Wawancara

dilaksanakan bersama dua kepala sekolah dan dua orang guru PAL

b) Triangulasi Teknik. Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji
kreabilitas data dilakukan déﬁgéﬁ cara mengecek data kepada narasumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti melakukan dua kali
wawancara kepada setiap narasumber untuk memperoleh data yang
valid.* - N

¢) Triangulasi waktu. Triangulasi waktu untuk menguji kreabilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada narasumber yang sama
dengan waktu yang berbeda. Peneliti melakukan wawancara sebanyak dua

kali kepada semua informan untuk memperoleh data yang valid. Semakin

sama jawaban dari informan maka semakin valid dan semakin absah data

penelitian ini.*’

28 Sugiyono.
? Sugiyono.
3% Sugiyono.
*! Sugiyono.




BARB 11f
HASLIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Profil SMA Negeri 1 Babalan
SMA Negeri 1 Babalan merupakan salab satu sekolah n’lenengah atas
negeri di Kota Pangkalan Brandan, Kabupaten Lan g:_kaiz Provinsi Sumatera Utara.
Sekolah ini memiliki NPSN 10261316 dan berakreditast A berdasarkan SK No.
LOS/BAN-PDM/SK/2023, Berlokast di M. Melat, Prandan Tiour Bary, Sek@lah

ind memiliki sejarak a)zzz,i:;img

fes

scjai awal pendiriannya pada tahun 1960, fxwaln.ya,

sekolah ini dikenal sebag gai SMA Swasta Dwi Warna vang kemudian be rkemban 1

S

menjadi \ Pangkalan Brandan dengan bantuan dari Pertamina pada tabun

1968, Pada tahun 2001, = i resmil menggunakan nama SMA Negeri 1
Babalan dan terus berkombang menjadi institust pendidikan yang berkomitmen
dalam meningkatkan kualitas akademik dan karakter peserta didik.

Visi 8MA Negeri 1 Babalan “Terwujudnya insan yang ber-IMTAQ dan
ber JPTHK vang tevampil, kreatif, dan ber-sofiskill”. Adapun misinya adalah 1)
meningkatuya penghayatan agama vapg dianut sebagal sumber kearifan dalam
bertindak, 2) mevlngkatkan proses pemnbelajaran secara aktif, kreatif, efektif, dan
menvenangkan, 2) melaksanakan kegiatan bimbingan dan disiplin secara terarah
dan bijaksana, 4} meningkatkan pengembangan divi, sofiskill melalui kegiatan
aktif dasi optimal, 5) meningkatkan pelaksanaan program sosial dan 9 K secara

P

kekeluargaen.

Visi dan imisi SMA Negeri 1 Babalan merupakan scbuah kerangka yang
saneat baik uatuk mewujudkan sekolah yang berkualitas. Dengan komitmen dan
kerja sama vang baik dari semua pihak, visi ini dapat terwujud dan menghasilkan
lulusan vang unggul, berkarakter, dan siap menghadapi masa depan. Berikutnya

diberikan data tentang jumlah pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik
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Tabel 3, 1 Data Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Peserta Didik

Uraian Gurn | Tendik | PTK | PD
Laki-Taki i 11 7 18 | 235
Perempuan " 21 24 375
Total T 32 10 42 630

- . [P
Suimber: Data Dapodik.”™
Tulah kesehiruhan gurue di SMA Negeri | Babalan adalah 32 ovang terdiri
dari 11 laki-laki dan 21 perempuan, sementara jumlah tendik adalah 10 orang,

u;'icé;ngzm total peserta dichic adalah 030 orang. Secara umug, jumlah gure cukup

memadal untuk membimbing peserta didik.
S-:i’i:s:e.zgai penunjang kompetensi guru PAIL SMA Negeri 1 Babalan juga
menyediakan berbagai fasilitas untuk mendukung perobelajaran PAL

Tabel 3. 2 Sarana dan Prasarana PAF &) SMA Negeri 1 r& abalan

1
a1 Garana & Prasarans
Mo RS Jumilah Keterangan
(| Ruang Fhusus : Di lengkapi dengan LCD, papan tulis
CoEAL digital
1. 3 l)f;' i N ;'\ r o y fopeap Ha ey
2 | tushola Sekolah | ;fl_ap:mms; 100 orang, tersedia sarana
wudbu
. Kolekst  kitab, buku-buln  Islam
3 | Perpustakaan Jslam 1 : e -
’ modern
4 | Al-Qur'an 97 Untuk ;‘f‘ﬂ*b@m jaran dan tilawah
. i ; Beragam  topik  keislaman, Fikih
5| Buku Referensi PAT 100 ‘ P R IR
Agidah
Komyputer dengan
6 | a . i 10 Dilengkapi aplikasi tafsir dan hadits
Y| software PAI : glapt aplikasi tafsiy )
7 | Proyektor gan Layar 2 Untuk pembelsjaran interaktif
: Untuk } riatan  keagamaan dan
& | Speaker dan Miksoton 2 Set f” ' &
pembelajeran
" e ne e . Entuamf mendukung pembelajaran
@ | Papan Tulis Digital !
- ” ulgi«li
10 | Kitab Referensi 30 Untuk kajian mendalam
Iiedia Pembelajaran . . .
15 I LEE10 Video, e-book, dan modul interaktif
Digtal
., | Ruang Priskusi
1z | UAE ’ 1 Untuk kajian dan diskusi Islam
Keagamaau ; ,
13 | Pakaian Ibadah (Sarung, | 30 Set | Disediakan untuk puselta didik yang

™ Tim Pengelota Web, “Data Pokok Pendidikan SMA Negeri 1 Babalan,” 2024.
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Mukena) membutubkan
14 Rak Peoyimpanan Al 9 | Untuk  menjaga  kebersihan  dan
o Quran o | keteratyran
+ o | Jadwal Kepiatan
15 - ]

. | Tertempel di mu haanm m:PAI
Keagamaan | ehemper el ) A5

] Beried m\‘m masi }_«:_m_s;an,mx dan
dakwah peserta xjmi_’i’
Terpisah  untuk  laki-laki  dan

16 | Majalah 'Déinding Islami

17 | Tempat Wudhu 2

perempuan
18 | Karpet Mushola i Set Nyaman untuk ibadah dan kejian
19 | Kalender Islam 1 Memuat jadwal sholat dan puasa

Sound System di
Mushola

1 Set ‘Uum}s adzan dan Lﬂjmm agamaan

SMA Negeri 1 Brondan Barat merupakan salah satu sekelab menengah
dr Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara, vang berdiri sciak Tahun
2007. Berlokasi di Jalan Raya Medan Km. 89,92, Kelurahan Tangkahan Durian,
Kecamatan Berandan Barat, sekolali ini telah menjadi bagian ;Scniing; dalam dunia
pendidikan di wilayah tersebut. Dengan akreditasi B, S8MA Negerl 1 Brandan
Barat memilild lngkungan belajar yang kondusif serta menjalin hubungan yang
baik dengan masyarakat dan mitra sekolah. Sekelalh ini diken: *1 dengan budaya
kerja yang positif, relasi internal yang harmonis, serta nilai-tilai yang diterapkan
dalam kehidupan schari-hari oleh seluruh warga sckolah. T\/ia.f;;ym‘ai«;at memiliki
kepercayaan tinggi tentang kualitas Pendidikan di SMA Megeri 1 Brandan Barat,”

Berikui ini adalab data dapodik sekolah:

Tabel 3, 3 Data Gura, ,'ﬁl‘s;fﬂd,%é{% dan ¥

Uraian £ }gfm gm dik | PTK | PD

Laki-iaki 8 3 11 247

Peremipuan ; 27 3 30 352

Total ; 35 6 41 599
Sumber: Data Dapodik.”

Jumiah total guru di SMA Negeri | Brandan Barat adalah 35 orang, jumlah

tendik 6 orang, dan juinlah peserta didik adalzh 606 crang. Jumlah guru cukup

Timn Pengembang Kurikuluny, Kurikulum Saivan Pendidikan (KSP) SMA Negeri 1
B;‘(z;zdwz Barar (Pangkalan Prandan, 2024).
" Tim Pengelols Web, "Data Pokok Pendidikan SMA Negeri 1 Brandan Barat,” 2024,




wermadal untuk memberikan bimbingan kepada peserta didik.
Sebagat upaya mendukung peningkatan kompetenst gum Pendidikan

2

randan Barat tidak hanya berfokus pada

vJ

Agama Isiam (Pzﬂ}, SMA Megeri tF
pengembangan kualitas tenaga peandidik, e’ca,pi. Juga menyediakan berbagai sarana
dan prasarana penuniang yang memadai, Fasilitas tersebut mencakup ruang kelas
yang nyamen, perpustakaan dengan koleksi buku-buku keapamaan yang relevan,
media pembelajaran berbasis teknelogi, serta Hnglungan sekolah yang kondusif

untuk kegiaian keagamaan. Dengan adanya dukungan ini, dibarapkan proses

x

slajaran PAY dapat berlangsung ichil

ak positif bagi perkembangan spiritual serta akademik peserta didil,

4 Bavana dan Prasarana PAL i SMA Megeri | Brandan Barat
A Jusnlah ?Qﬂl«sizazz“:;azagaﬁ
; R mw Kelas Khusus : ™ im“ i ze an LCD- m’ ywto*‘
_/ o _Ei/ : (iml papan h‘; s interaktf
" Brrmprctal Men yodiakan latab-kitab klasik
Perpustakaan Islam {

dan bular-buku Islam modermn

Rarioi komputer, akses mtermnet,
an software edukasi Istam

Tempat tbadah dan keglatan

K Roang Multimedia PAT | 1

4 Masiid Hekolah i
‘ keagamaan p 1 dlidik
i . . Dlenglani dengan fasilitas kerja
5 | Ruang Guru PA] i Beap B J
yang nyamain

Ab-Qur'an dan i Untuk kebutuhan belajar peserta
6 72 L -

Te x:uwh.,, didik

. . ‘ - Rsﬁ:z‘cn.&;é bagl pendalaman materi
7 itab Referenst 20 e I

S N L . Untolk ) (cgintan coramah da
i Magjid | 1 Set m R A R
- pengajian

) - Seperti peta sejarah Islam dan
& I et

|

diagram hukum {figh
Mendukung metode pembelajaran

Yo
o]

Papan Tulis Interaktif |}

» digital
11 Sarana Audio-Visual | Set Berisi film, dokumenter, dan video
H 14
) | Iddam o permbelajaran PA]
. ; N Untulk ;mnynnp::mcm buku dan
172 1 Rak Buku Keislaman 2z \
referensi PAL
Teetrile
12 | L;%i.:m neserta didik yang
) nengikuti p; ogram hafalan
i4 10 r%“'a diakses melalui tablet atau
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Digital

15 | Kit Peralatan Ihadah i Set

‘Mu amp- an ;adwal salat dan

16 Kﬂlender Mam iﬁig}ﬁt;ﬂ 1
e o | kalendet bxjﬂgh

17 Riuan;* &m%émg | Unmk pet L)xﬂudﬂ Aknla!;x dan :

: Keagamaan e b 1ani peserta didik
18 Aplikasi E-Learning | BCM‘SI materi ajar, tugas, dan u11an :
; PAL . o0 o | berbasis daring

3.1.3  Profil SMAN 1 Sei Lepan

SMA Negeri | Sei Lepan adalah solah satu sexioizall 1‘11e'nengah atas di
Kabupaten Langkat, Provinsi Suraatera I.Jias,’a, yang telah memperoleh akreditasi
A dan memiliki NPSN 10259752, Berlokasi di jalan Piturah, Pangkalan Brandan,
sekolah ini berdiri s&jaktahun 2@08 dan terletak di wilayah yang dikenal sebagai
"Kota Minyak." Seby agai bagion dari sistem pendidikan di Kabupaicn mngkat
SMA MNegeri 1 Sei Lepan borkomitinen untuk &}».J,‘M‘ﬁ?‘%ihﬁi n iutu pendidlkan
dengan menyﬁdia can - fasilitas  yang memadai “1"%;11 tenaga penmdﬂ( yang
berkualitaz, Keunggulan pem’xélkcm di sekolah ini turut berkontribusi dalam
mencetak peserta didik berprestasi, yang kerap mewakili Ka bupa{en Laﬂgkat
dalam berbagai ‘kamp‘étiSi akademik, baik i tingkét provinsi maupun nasional..

Visi pada umumnya dirumuskan dengan kalimat filosofis, khas dan mudah
diingat. Vist SMA Negeri 1 Sei Lepan dirumuskan é@%ﬁégai berikut k“‘Mewujudkan
Sekolah %ngmﬂ dalam Prestasi, Taat Beragama dan Berwawasan Lingkungan
yang berakhlakul karimah, unggul dalam IMTAQ dan IPTEK”. Adapun Misinya
adalah 1) Terciptanya peserta didik ‘mp mgiakmm’mn IPTEK berdasarkan
IMT AQ 2} Melaksanakan punbeiamaﬂ dan bir ﬁ;mgan secara efektif sehmgga
setiap peserta didik dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang
dimilikinya, 3) Meningkatkan kreatifitas peserta didik melalui kegiatan
ekstrakurikuler serta intensif dan berkelanjutan schingga peserta didik
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki, 4) Penanaman
keteladanan dan budi pekerti luhur melalui pengembangan kultur sekolah yang
sesuai dengan norma keagamaan, norma sosial kemasyarakatan dan norma

ketimuran, 5) Mengembangkan nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa, 6)




.

Menciptakan sckolah bijan, bersihi dan sehat, 7 rumbubkan semangat keria

dan disiplin yvang berfungsi untuk menciptakan presiast yang berkualitas, 8)
Membangun jaringan kerja vang hermonis dengan orang tua, masyarakat dan

24

T
pemeriniah.”

PTK | PD
Laki-laki - g 2 10 | 241
Perempuan S 21 |3 24 267
Total 29 |5 34| 508
Sumber: Data Dap134'5}'.;5;7(’"" )
Sebagal upaya uniuk menunjang pening {fensi gury Pendidiken

ey oy A s e Ty AT Crh A A T . ) i yers " N LU T o e "
Agama lslam (PADL, SMA 1*3&:&;;}6;1 I Sei Lapan juga menyediakan berbagat

fasilitns pendukung vang dapat digunakan dalam proses pombelajaran PAL

Fasilitas torsebut mencalup sarana prasarana sepertt ruang kelas vang dilengkapi
{4 Ny “‘ M al ‘{'l vy “\1 =5 (‘ Ii(}\"" e S4 3 e i’ (‘;‘C‘Agfl": 1"1 §‘ l"..' 1A 4 a0y 7YY
dengan media pembelajaran, perpustakaan dengan keleksi buku keagamaan yang
relevan, seita akses tevhadap teknologi dan sumber belajar digiial Selawn iy,

sckolah  juga  mendukung kegiatan

Srmmd

dan pelathan untuk meningk

pedagogik para guru dalam mengajar i

g

“abel 3. & Sarana e}ian Prasarana PAL di SMA Negeri 1 Sei Lapan

No Sarana & Prasarana ' jumlah Keterangan
1| Ruan i Kelas PAL ! R mg; khusus untuk
pembelajaran PAJ
2 H Tempat tbadah dan kegiatan
keaganmiasn
3 AlQu'an 85 Digunalkan untuk pembelajaran

dan hafalan

4 | Kitab Hadis 10 | Referensi dalam pembelajaran

Hadis
20 Buku ajar untuk memperdalam
mater
6 | Perangkat LCDYProyektor 1 Digunskan untuk presentasi
materi

73

Tim Pengembang Kurikulam, Dokumen KOSP SMA Negeri 1 Sei Lepan (Pangkalan
Brandan, 2024), 11
i P PR .
" Adain Drapodic Kendikbud, “Dapodile SMAN 1 Sei Lepan,” 2024,
P
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7 | Sound System 1set | Untuk mendukung kegiatan
R G | pembelajaran dan ceramah
8 | Papan Tulis/Whiteboard i Media pembelajaran di kelas
9 | Poster Bdukasi Islami , 5 }} paﬁaggé“ikeiaﬁ dan mushold ,
10 | Perlengkapan [badah (Sajadah, | 10set | D gunakan saat praktik badah di
| Mukena, Sarung) i e
11 | Perpustakean Kea gamann | 1 huku-buku referensi
12 ’E‘@;‘;i_zfz;:azat Wudhu . 2 Memadai untuk peserta didik
L | dan gurn
13 [ Mimbar D”d(wu. IR 1| Digugakan dalam kegiatan
: o ; | keagamaan sekolah
14 ,al caker Toa 1 Untuk pengumuman dag
, ; S e | kegiatan keagamaan
15 | Media Digital Islami (B- 1 akun | Mendukung pembelajaran daring
Learning) ~ R dan materi digital

3.1.4 Kompetensi Guru PAI di SMA Neg@?i i Pabalan, ):%MA Negeri 1

Brandan Barat, dan 8MA ‘ﬁ?egﬁwa 1 Sei L@pdn
1} Kompetensi Guru PAI di SMA Negeri 1 Babalan

I{(}mpet@mi gury Pendidikan Agama [ Islam ( 'AD memiliki peran krusial
dalam membentuk kavalkter dan pemahaman kes zaz‘i‘naa‘ﬂ peserta didik, Di SMA
Megeri | Babals an, kompetensi guru PAL dapat dilihut melalui berbagai aspek
kompetensi, seperti kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.
Berdasarkan data vang telah dikumpulkan, analisi 1L terhadap kompetensi guru PAI
di sekolah ini tentunya telah memberikan gambaran tentang kompetensi  yang
dimiliki guru PAT dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama bagi peserta
didik,

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Eaﬁaiaﬁ,
Bapak Purwito, 8.Pd., M.Pd, diperoleh informasi bahwa kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam (PAD di sekolah ini secara umum sudah memenum
standar yang dibarapkan. Menurut beliau, guru-guru PAI memiliki kompetensi
pedagopik, profesional, sosial, dan kepribadian yang baik dalam melaksanakan
tugas mercka.

"Kami sangat bangga memilili tiga Guru PAI di sekolah ini. Mereka tidak
hanya memiliki kemampuan mengajar yang baik, tetapi juga menunjuklkan
dedikasi tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan agama  Islam.
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Dengan kompetensi yang mereka miliki, kami yakin mereka dapat terus
memberikan konivibusi pesitfs bagi perkembuangan peserta didik dan
lingkungan sekolah,"”

Selain ftu, Bapak Purwito, 5.Pd., M.Pd juga menckankan hal yang paling
penting untuk wmenunjang pengembangan mutu gure dalam art kata guru-guru
PAL harus  aktif dalam mengikuti pelatiban dan seminar guna meningkatkan
kompetensi mereka.

“Saya selalu mendorong gury untuk mengikuti kegiatan pengembangan

profesi. Dengan demifion, Lualitas pembelajeran agama Islam di sekolah

fer i O V(1

ini terus meningkat,”

Fepala SMA Negeri | Babalen juga menjelaskan bahwa tiga Guru
Pendidikan Agama Islam (PAD disckolahnya telabh menunjukken kompetensi
yang mumpuni dalam bidang pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Hal
ini ditunjukkan melaluy bukti hasil laporan berupa keglatan cobservasi kepala

sckolah dalam maupun di luar kelas.

" Wawancara dengen Purwito, Kepala Sckolah SMA Megeri 1 Babalan, pada 11 November

2024,
" Wawancars dengan Purwito, Kepala Sekolah SMA Negeri | Babalan, pada 11 November
2024
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Berdasarkan tabel diatas babwa pada aspek kompetensi pedagogik, para
gury mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran dengan metode yang
movatil serta berbasizs tekoologi. Mercka jups akiif dalam pengembangan
kurtkulum dan evaluasi pembelajaran yang efebtif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam di selkolah.

Ibu Rika Fadhillah, M.PA.L yang merupakan gurn PAL &I SMP Negeri |
Babalan menembabkan babwa penggunaan ickoologi dalam  pembelajaran
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkathan efektivitas pongajaran,

Saya mencoba mengintegrasikan teknologi seperti video pembelajaran
» » 7t
dan kuis online agor pesevia didik lebih tertarik dolam belajor PAT "

npvamtbarn b Trstienn drimaan o setmmal oy 1% > A Ty 0 e
Sementara tu, delam kompetenst profesional, para Guru PAT senavtiasa

o

weningkatkon kualitas diyi dengan mengikuti berbagal pelatihan, seminar, dan

aganie Islam, Mereka juga akiif

workshop yvang berkaitan dengan pendidii
dalam menualis karya thmiah serta berkontribusi dalam pengembangan baban ajar

[T
LA

vang  sosual  dengan  kebutuban peserta  didik. Bapak Abiaruddin, S.Ag

menmmbahkan

“Sebugal seorang gura Pendiditon Agama Islom di SMA Negeri ]
Babalian, saya ”?f)’(f"siml bahwa fvc°u:;;"snm,’51: kompetensi profesional guru
sangal penting dalam menunjang kualitas pembelajaran di kelas. Oleh
karena itu, kami selalu oktif mengikuti berbagel kegiatan pengembangan
profesional, seperti pelatihan, seminar, maupun workshop. Melalui
“;;gl.(zzan ini, guru dapat memperbarui pengetahuan, meningkatkan
Ji‘zw“r‘fzrn/y’iicm serta  mengadaptasi melode pe mbe/arumn yang lebih
inovatif dan efekii sesuai kebutuhan peserta didif” 80

Drari sist kompetensi sosial, ketiga guru tersebut dikenal memiliki
hubungan veng harmonis dengen peserta didik, sesama rekan guru, serta
masyarakat sekitar. Mercka sering terlibat dalam berbagai kegiatan sosial dan
baik di lingkungan sckolah maupun di luar sekolah, sehingga
meinberikan contoh nyata dalam pengamalan ajaran Islam.

Sedangkan dalam kompetensi kepribadian, para guru PAI menunjukkan

P Yawancara dengan Rika Fadhillah, Guru PAI SMA Negeri 1 Babalan, pada 11
Novenber 2024
{{} ¢ . . -~ -
M Wawancara dengan Ahiaruddin, Gura PAI SMA Negeri 1 Babalan, pada 11 November
L
:./,i.;/;,///;‘

eSS I




sikap yang berintegritas, dis siplin, zm bertanggung jawab dalam meﬁj,alankén
tugasnya. Mereka menjadi teladan bagi peserta didik dalam hal moral dan etika,
serta menunjukkan kepribadian y f(mgg santun dan berwibawa dalam setiap interaksi
di lingkungan sckolah, Iba Sid Hajar, S.Pd.Ljugs menckankan pentingnya
kemampuan  dalam membina kepribadian yang Iuhur kepada peserta didik.
Menurutaya, ;, ; ’

PAI bulan izaﬂya teniang teori, mi’a]n Juga prakiik kehidupan. Saya selalu

memberikan contoh nyatu bagu q nilai- !zl!w Zs*fam dzfempkan da},'am
kehidupan s ehm i

Dalam aspek sosia fal dan kg;’“ an, kz,pam ekolah menilai bahwa g‘um-
guru PAT m enjadi teladan ba agl ;,es,e;:a didik. Mereka Lidék hanya meﬁgajarkah
ilmu agama tetapi juga menunjukkan sikap dan akhlak ygmg baik di liﬂgkungéﬁ
sekolah. | | | e

Betdasatkan analisis d@ri«;u?ﬁ}@niaéf, ggmug;uw PAI di SMA Nagéri ]
Babalan memiliki kualifikasi akademik 3 vang sesuai dengan bidang mereka. Selain
itu, dua dari tiga gura PAT di ¢ sekolah ini te ai memiliki &Cimﬁl at pendidils, vang
menunjukkan bahwa mereka telah mcmcnuh standar kompetensi profesional
sehagaimana dia‘i‘ur dalam ketentuan peﬁéidikaﬁ nasional. Namun, satu orang ;mu
TAJ yang bg,ium menuhkl sertifikat pendidik masih dalam proses pengembangan
profesional. Meskipun dc,mik;an kompetensi profesionalnya tetap daﬁaﬁ diukur
melalui pengalaman mengajar, pemnabaman terbadap wmateri pelajaran, serta
kemampuannya dalam menyusun dan iﬁe‘ﬂerapkan strategi pembelajaran yang

efekiif. Dengan adanya dukunpau dari kepa! sekolah serta pelatihan dan
;m;dampmgaﬁ yang herkciam utan, uﬁmmpk&n gutu tersebut dapat memngkatkan
kompetensinya dan nfie:mpfsm%ch sertifikasi pendidik di masa mendatang.

. Berikut ini daftar kualifikasi akademik guru-guru PAI SMA Negeri 1
Babalan :

¥ Wawanecara dengan Siti iidjar, Guru PAI SMA Negeri 1 Babalan, pada 11 November
2024
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Tabel 3. 8 Daftar Kualifikas Ms& densik Guru PAT

di YA J\J@* eri 1 Babalan

Ne |Nama Guru | Pendidi %«; an Per Buruan i“ mggz Sertifikasi
Universitas Islam
e a8 - Agamal| OO S
i Aldaruddin, 5. Ag tam Sumatera Utara | Sudah
' (UISU)
}%’;i‘/'w Fadhillah, | 82+ Pendidikan | . ..o, A |
2 YIS ’ sl | UIM Sumatera Utara | Sudah
i, Flan :
5l T STAL fam’iva
3| Siti Hajar, 5.Pdd | Pendigikan T : Belum
’ ‘ Vashiiyah ‘
: Py VY 31 vVail
Agama Isiam

cuneaury PAL di SMA Negert 1 Babalan men

dalam meng

&

var. Penggunaan media
video, dan diskusi kelom £)h tampak membaniu meningkatkan pemabaman
.‘t

segerts didik, Selain by, inte ‘"Lc,\: antara guru dan p
5 - o

rta didik teslihat sangat

oo

baik. Guru member ikan kesempatan kepada peseria didik untuk bertanya dan

berdiskusi, sehingea suasana kelas menjadi lebib interaktf, Nilai-nilai keislaman

.

erbagai kegiatan sekolah, seperti pembiasaan salat dhuha

juga diterapks
pembacaan Al-Curan scbelum memulai pelajaran, dan kegiatan kcagamaan

lainnya.

élmm%m 1 Guru PAI Mengajar Mengganan IT
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r

Gambar 3.2 €

Gambar 3. 3 ?I.«u PAI Memfashitasi # mbiase ius bersama

Berdasarkan wawancara, obsmw §i, dan dokumentasi yang ditemuka an

msxmpuikzm baﬂwa komyp

Undang: ”Unddng No. 14 Tahun 2005

Pazal 10 yang menyatakarx babwa gury harus mf:pml ki empat kompetensi utama:

dan melaksanakan *;emhelajar W yang ngvatif serta b hdblm telﬁ*elogx untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran. Dari sisi I’lepf*l@llsl profesional, mereka

aktif dalam pengembangan  diri melalui pdatiha,n seminar, serta kegiatan

akadeniik idmnyd untuk memngkatkan kualitas pembelajaran. Sementara itu,
dalam kompetensi sosial, mereka menjalin hubungan yang baik dengan peserta

didik, rekan kerja, dan masyarakat serta aktif dalam barbagai kegiatan sosial dan

keagamaan, Adapun  dari segi  kompetensi kepribadian, guru-guru PAI




menujukkan sikap disiplin, integrita

etika bagi peserta didik.
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s, serta menjadi teladan dalam moral dan

Dengan demildan, implementasi strategi Kepala SMA Negeri 1 Babalan

dalam meningkatkan kompetensi guru PAT telah berjalan dengan baik. Dorongan

untuk terus mengikuti pelatiban dan mengembangkan metode pembelajaran

inovatif berkontribusi pad
Keberha

sekolah.

pemimpin pendidikan sangat penting dalam mencipte

yang mendu

kung

sifan inl menuniunldkan 1

a peningkatan

peigembangan ¥

kowmpet

perundang-undangan yang berlaku. Analisis kompe

Pabalan dapat dirangkumkan pada tabel berikut :

Tabel 3, 9Analisis Kompetensi Guru PAJ 21 SMA

ensi U

\’(&

d,\v

shwa peran k@pa}a sekolah

kualites pendidikan agama Islam di

sebagai

can hwkungan akademilk

se5uai d@ngzm

Ketentuan

a8t Guiu PAI SMA Negeri 1

Negeri 1 Babalan

n bahan ajar.

Noy Nama Kompetensi | Kompetensi Kompetensi | Kompetensi

iy Pedagogik Profesional Snsial Isepribadian

Ahiaruddin | Mampu Sudah memiliki Menjalin Menunjukka

, S.Ap merancang sertiikasi hubungan n sikap
dan pendidik, harmonis disiplin,
melaksanakan | mengikuti dengan integritas,
pembelajaran | berbagai peserta dan tanggung
berbasis pelatihan, didik, rekan | jawab dalam
teknologi serta | seminar, dan | gurw,  dan | menjalankan
metode wotkshop masyarakat | tugas.
inovatif. Aktif | terkait sekitar. Menjadi
dalam pendidikan Terlibat teladan
pengembanga | agama  Islam. | dalam dalam moral
i kurikulum | Aktif  imenulis | berbagai dan etika di
dann  evaluasi | karya ilmiah | kegiatan sekolah.
pembelajaran. | dan gosial  dan

mengembangka | keagamaan.
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| R‘ik a

Meranecang Sudah memiliki Mem Berint
Fadhillah, | dan sertifikasi itiki egritas
M.Pd. melaksanakan | pendidik, Selalu | hubungan tinggi,
p/*mbeid”zmzx meningkatkan vang  baik | disiplin, dan
iovati kualitas diri | dengan bertanggung
mba%m melalul seminar | semua pihak, | jawab.
teknologi. dan  pelatihan, | Akl dalam | Menjadi
Aktif  dalam | Berkontribusi kegiatan panutan
pengembanga | dalam sosial  dan | dalam moral
n - kurikulum | pengembangan | keagamaan | dan ctika
dan cvaluasi | bahan ajar. di - sckolaii | bagi peserta
pembelajaran. ‘ dan didik.
LI masyarakat, ,
Siti - Hajar, | Menerapkan Bcl*‘"n memiliki | Berhmbunga Memi
S.pdi metode sertifikasi i baik | liki sikap
pembelajaran | pendidik, ¥~ilgaz‘1 yang santu,
inovatf ()‘,,c 1 | namun rajin | pescr disiplin, dan
berbasis mengikuti d,ldm, rekan | bertanggung
teknclogi seminar, gury,  dan | jawab.
dalam pelatihan,  dan | masyarakat. | Memberikan
kegiatan workshop Terlibat contch  baik
mengajar. terkait dalam dalam moral
Berperan aktif | pendidikan berbagai dan etika di
dalam agama  Islam. | kegiatan sekolah.
pengembanga | Menulis  karya | sosial  dan
n - kurikulum | ilmiah dan | keagamaan.
dan evaluasi | mengembangka
pembelajaran. | n bahan ajar.

o

5N
A} Ko

smpetenst Guru PAL di SMA Negeri 1 Branden Barat

SMA Negeri 1 Brandan Barat memiliki dua guru Peondidikan Agama Islam

(PAID) vang berkomitmen tinggi dalam meningkatican kualitas pembelajaran.

Kedua guru ini merniliki kualifikasi akademik vang sesuai dengan mata pelajaran

yang diampu,

sehingga mampu memberikan pengajaran vang efektif dan

mendalam kepada peserta didik. Dengan pengalaman dan kompetensi yang

diriliki, mereka berperan aktif dalam membentuk generasi yang tidak hanya

berpengetahuan luas tetapi juga berakhlak mulia. Keberadaan guru PAI yang

profesional ini Mcﬂjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan

belajar vang religius dan inspiratif di sekolah.
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Berdasarkan data vang diperolel dari cobomen sah, kedun guru PAIL

C 3
.
;...—

w1
31
Ji

)

can bahwa mereka telab

fasd

p

Lo
e

telah merailiki sertifikat pendidik, yang menanda

memenuhi standar profesionalisme dalan 11 dang pen didikan. Selain itu, salah satu
dari mereka juga telah lulus sebagai Guru ‘P’u}%cmk, yvang menunjukkan
komitroen tinggi dalarm raeng embmgkan praktik ﬂmmda)am yang lebih inovatif

dan berorientasi pada i‘)‘*(*thkéidl‘: kualitas pendidikan.

Dari aspek kompetens 1;;10*‘ 1‘1, kedua guru ind memiliki latar belakang
pendidikan yang relevan serta keahlian yang mendukung tugss mercka sebagai
pendidilc, Dengan berbagai pelatihan dan sertifikasi vz vang telah diperoleh, mereka

terus berupaya meningkatkan kualitas pengajaran agar lebih inovatif dan sesuat

denga 5

ann perkembangan zaroan, Dedikasi mereka tdak hauys ferlibat dalam

an pembelajaran di kelas, tetapi juga dalam 3:;:3‘!.9‘:-?‘?.*'{, an akiif mereka dalam
berbagai program  keagamaan yang diselengparakan di sckelah,

mencenninkan bahwa mereka tidak hanya memiliki lfampetr“ si profesional yang
batk, teiapt juga mampu  meongaplikasikan x__?mu.::;zya secara ofcktif dalam
menduknog perkembangan karakter dan religiusitas peserta didik.

Tabel 2, 10 Daftar Kualifikasi A «r%&msk Gurn PAT 21 8MA Negeri 1
Brandan Barat

Mo, | Mama Guru Pendidilan ‘5’ erguraan Sertifiiasi | Keterangan
| o oo Tinget |

1| Muhammad Era | S2-PAI | UIN Sumatera |  Sudah Gury
Syahputra ~ Utara ~ 1 Penggerak
Siregar, M.Pd ; ; ;

2 | Muraini S1.PAD | UIN Sumatera | Belum -
Muhammad, Utara
SPdd

Selain itu, kepala SMA WNegeri 1 Brandan Barat, Drs. Masrizal,
mengungkapkan dari segi kompetensi profesional, lebih menekankan pentingnya
pengembangan sumber daya manusia sebagai kunci utama dalam meningkatkan
mutu pendidikan, Belian mengungkapkan bahwa strategi yang diterapkan meliputi

kegiatan Musyawarah Guiu Mata Pelajaran (MGMP) berbasis sekolah, dan

kabupa: Selain itu, sekolah juga rutin menckankan bagi para guru untuk

mengikuti program pengembangan diri seperti pendidikan guru penggerak,
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bimbingan teknis, workshop, dan pelatihan bagl para guru uniuk memastikan

mereka selalu up-to-date dengan perkembangan metode pengajaran terkini.

Salah satu langkeh yang kami lakukan adaloh membentule Musyawarah
Guru Mata FPelojaran (MGMP) yang akiif, baik di tingkat sekolah,
kabupaten,. MGMP ini menjadi wadah kolaborasi dan pertukaran ide bagi
para gury dalam mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif.

Selain itw, kami memberikan peluang kepadu /wnd!(z’zk kami  untuk
mendalami program pé)nf’{’I}'H}d:‘l{?ﬂ“’ﬁ seperti mengikuti Pendidikan guru
penggerak, Limbingan u’wm workshep, dan pelatihan bagi para guru.
Upaya ini beriyjuan untuk memastikan para ,,'cnmd fe selaluy mendapatian
pembaruan teitkait ;’cr)mua,. an metode ;; smbelajaran terkini, M,hznom

kualitas pengajara :’ SMA Negeri 1 Brandan Barat terus mum,z;rmt

L pe 2
i

Guru PAL, Muhammad Era Syahputra Siregar, ML.Pd. yang juga merupakan
gum penpgerak SMA Negeri | Brandan Barat, juga menyatakan

aya merase bahwa ;)arzfz',f.'“'ms*z' daiam berbagail pelatihon scperti mengikii
w:cmzu’\wz gury penggerak dan workshop i/xls sangat memperkaya
wawasan  dan keterampilan saya dalam mengojar. Melalui kegiatan
tersebut, suya dapat memperdalam pemafiaman tevhadap materi ajar serta
;m:'w()/fzbangium sirategi yang lehil efekiif dalam menwefofa kelas. Sava
vakin  bahwa  pemahaman vang mendalam  terhadap  materi  dan
kemampuan mengelola kelas dengan baik merupakan kunci utama vdalam
menciptakan lingkungan Z)CZ({/ar yang berpusat pada peserta didik.™

Drs. Mastizal juga menckankan bahwa dengan mengikuti program
pengembangan tersebut, dibarapkan guru dapat memperkaya kemampuaniya
dalam kompetensi pedagogik sehingga dapat merancang pembelajaran yang lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain pelatiban internal, SMA
Megeri 1 Brandan Barat juga mendorong guru-gorunya untuk  mengikuti
pmdidékm dan pelatiban (diklat) di tingkat kabupaten dan Provinsi. Langkah ini
bertujuan agar para gurs depat berbagl pengalaman dan pengetahuan dengan
rekan-rekan sejawat dari sekolah lain, schingga guru PAI memiliki kompetensi
yang mumpuni dibidang professional dan pedagogik sehingga tercipta sinergi

dalam peningkatan kualitas pendidikan.

B Wawancara Jengan Masvizal, kepala SMA Negeri | Brandan Barat, pada 13 November
2024

" Wawancara dengam Muhammad Fra Syahputra Siregar, Guru PAI SMA Negeri |
Brandan Barat, pada 13 November 2024




melalul berbag
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Gambar 3. 4 Girn PAL SMA Negeri 1 Brandan Barat mengikuti diklat
Tingkat Kabupaten Langkat

S e
Gambar 2, 5 Gurn PAL SMA Negeri 1 Brandan Barat mengikuti diklat
Tinghkat Provinsi Sumut

Muharmmad Era Syabputra Siregar, MLPd., mengungkapkan pengalaman

bagai keglatan diklat,

Melalui dilllat ini, saya mendapatkan meningkatakan kompetensi saya
pada aspek pedagogik dan priersional. Berbagai perspektif baru dalam
pengajaran PAL Pertukaran ide dan metode dengan guru-guru lain sangat
menginspirasi saya untuk mengimplementasikan teknik-teknik pengajaran
yang lebih inovatif di kelas.*

# Wawancars dengan Muhammad Bra Syahpuitra Siregar, Guru PAI SMA Negeri 1
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Nuoraini Mubammad, 3,941, 1uga menambahian

e

Pengalaman dari dillat ini sangat berherga bagi sova. Saya jadi lebih
memahami berbagal pendekatan dalam menghadapi tantangan di kelas,
Saya juga :‘)@z’a;;a; bagaimana menyesudaikan melode pengojaran dengan
berbagai karakieristik peserta didik, sehingga pembelciaran menjadi lebih
inklusif dan efeitif

Sementara itu, Guru PAIL Murnini Mubammad, 8041 mes voroti peran
) ) P

3

penting guru Pendidikan Agama Islam dalam menguasai teknologt dalam

.

pembelajaran saal il Menurutnya, kemajuan teknologt  telah membawa

perubahan besar dalam dunia pendidilan, termasuk dalam metode pengajaran

1 H

againa, Oleh Rarena itu, para gura PAL peddu meningkatkay keterampilan digital

meroka agar dapat memanfeetkan berbagai platform dan media ponibelajiran yang
lebil intoraktif dan menarilc bagi peserta didik,

Selain itn, peaguasaan feknologi juga moemungkinkan guru PAT untuk
lebib mudah mengakses berbagal sumber refercusi dain materi ajar yang relevan.
Dengan demikian, mereka dapat menvampaikan pelajaran sceara lebib efekiif dan
bomtekstual  sesust  dengan  perkembengan  zaman,  Nuaini Muohammad

mes skan,

Saya melihat ieknologi memiliki peran yang sangai penting dolani
pembelajaran saat ini. Integrasi teknologi dulum proces belajor mengajar
tidek hanya memudahkan penyampaian materi, tetapi wg(z mampu
meningkatkan minat dan partisipasi peserta didil dalam pembelajaran. #

Dralam pengamatan penulis, Nuraini Mubammad, 5.7 sendiri maerupakan
contoh guru vang melek 1T dalam pembelajaran di kelas. Hal ini dibuktikan
dengan cara belian mengajar vang aktif memanfaatkan tekuolegi, seperti
penggunasn presentasi digital, dan video edukatif yang memperkaya pengalaman
belajar peserta didik. Dengan pendekatan tersebut, proses pembelajaran menjadi

lebib interaktif, menartk, dan mudah dipahami oleh peserta didik.

Brandan Barat, E,ada 13 Movember 2024
> ’\K/"ﬂmm,am dengan Nuraini Muharmmad, Guru PAI 8MA Negeri 1 Brandan Barat, pada
13 Movemtber 2024




iajar Guru PAT SMA Negeri 1 Brandat Barat
menggunakan 1T

Kemudian dalam observasi penulis, babwa dalam upaya meningkatkan

kompetensi gur, :r%'MA H:;;: 1i 1 Prandan Barat juga mengadakan pembinaan

rutin dalam penyusunan perangkat pes

nbelajaran dalam komunitas belajar SMA
Negeri 1 Brandan Barat. Hal ini mencakup pengembangan metode dan strategi

pengelolaan pemibelajaran di kelas.

Gambar 3. 7 Guru -guru SMA Negeri 1 Brandan penyusunan perangkat
pembelajaran

Berdasarkan dokwmentasi, wawancara, dan observasi yang dilakukan,

ditemukan bahwa kompetensi pedagogik dan profesional guru PAI di SMA
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Negeri 1 Brandan Barat teloh berkembang dengan baik. Hal ini didukung oleh
latar beakang pendidikan yang relevan, sertifikasi, serta partisipasi aktif dalam
berbagai program pengembangan  dird, sepert! peadidikan gurs penggeral,
binbingan teknis, workshon, dan diklai di tingkat kabupaten maupun px.'e’,/binsi.
Upaya ini menunjukian komitmen sekolah dalan meningkatkan kualitas tenaga
ao

pendidik agar mampu menyejikan pembelajaran vang inovatifl dan efektif,

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi salah satu
aspek penting dalam meningkatkan koalitas pengajaran PAT di sekelah ini, Guru

PAL tdak hanya menguasal materi ajar, tetapi juga skl dalam mengintegrasikan

i untuk menciptakan suasana belajar v il dan menarik

didik., Dengan adanya <'§t‘akunga..u dart pihak sekelah, sepert

1.,

cwarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan komumnitas belpjar, guru PAI

terus berupaya meningkatkan kmnpf;’;t@usmya dalam berbapai aspek, Secara

g

keseluruban, langkab-langkab ini berkontribusi positif dalam mencetak generasi

yang berakhlak mulia, berpengetahuan huas, scrta siap menghadapi tautangan

<

Selain itu, komwpetensi dalam aspek sosial dan kepribadian guru PAIL di
SMA MNegert U Brandan Barat lebih cenderung diterapkan dalamy pembeniukan
karakicr peserta didik dan interaksi vang harmonis di lingkungan sekolah. Guru
PAT tidak hanya berperan sebagai pmd]u di dalam kelas, tetapi juga sebagai
teladan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap disiplin, empati, dan tanggung jawab

vang ditujukkan oleb gura menjadi contoh nyata bagi peserta didik dalam
menjalankan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka. Observasi vang dilakukan
menunjukkan bahwa kedua guru PAL Muhammad Era Syabpuira Siregar, M.Pd.,
dan Muraini Muhammad, 8.Pd.1, memiliki bubungan vaug baik dengan peserta
didik, guru, dan tenaga kependidiken lainnya. Mereka aktif dalam berbagai
kegiatan sekolab, baik skademik maupun non-askademik, yang semakin
mempererat interaksi sosial di lingkungan pendidikan.
Dalam wawancara dengan Mubammad Era Syahputra Siregar, M.Pd., beliau
menvatakan bahwa aspek sosial scorang gurn sangat berpengarub terhadap

feltivitas oe i’:"’;i}";ﬂu‘“’“"




i

"Saya percaya bahwa membangun hubungon yong buik dengan peserta
didik adalah kunci wtama dalam menciptakan suasena belajor yang nyaman
dan kondusif. Oleh karena ity, saya selalu berusaha untuk mendelkatkan diri
lwpfza’a peseria didik, tidak hanya sebagai pengajar teiapi Juga Sl?i)agm
pembimbing yang siap. mmdcnga. dan  memberikan  solusi terhadop
permasalahan mereka,” Bo- ‘

Hal ini menvnjukkan bahwa beliau sering menggunakan pendekatan
personal dalam mengajar, sepertlt menanyakan kabar peserts didik sebelum
memulai pelajaran dan semberikan maotivast untuk meningkathan semangat
belajar mereka.

Senada  dengan itu, MNuraini Mubammad, 8.PdL, jupa meuckankan
pentingiya aspek kepribadian dalam membangun karakier peserta didik

“Sebogal guru PAL saya tidak hanya menyampaiken materi gjor, telapi
Jugan nenanamkan nilai-nilai moral dan akhlok mulia kepada peserta didik.
Sava selaly berusaha H"(ﬁ’i‘ljam pribadi m;zg -vc;{;a;»-, bifaksana, dan adil
dulam membimbing mereka, agar mereka dapat mencontoh sikap tersebut
vuafmez kehidupan sehari-hari,” kg : RO L
Pernyataan diatas menunjukk: an babwa beliau selalu memperlakukan peserta

didik dengan penvh kesabaran dan kasih s ayang, torutama dalem memberikan
bimbingan terkait permasalahan keagamaan dan kebidupan mercka. Pendekatan
ini membuat peserta didile merasa nyvaman untuk berdiskusi dan berkonsultasi
mengenal berbagal hal, baik akademik maupun non-akademik.

Belain itu, keter libatan gmu PAI dalam b"IO’i gai kegiatan sosial dan
keagamaan di sekolah menjadi bukti nyata baliwa mereka memiliki kompetensi
sostal yang tinggl, Mereka aktif dalam kﬁgia%ﬂ keagamaan Sﬁzpm”ﬁ peringatan hari
besar Islam, mmbmgép rohani, dan kcig”iatim ekstrakurikuler keagamaan sepertx
Rohis ( &omm lsiam) Dalam = c,tzap kegtai terscbut, mercka tidak hanya
betperan sebagai pembimbing tetapi juga turut serta dalam membangun
kebersamaan dan keharmonisan di antara peserta didik dan guru lainnya.
Berdasarkan observasi, para peserta didik menunjuklkan antusiasme tinggi dalam

mengikuti kegiatan keagamaan yang dibimbing ojeh guru PAL yang menunjukkan

% Wawancars . c;crwan Muhammad Era Syahputra Siregar, Guru PAI SMA Negeri 1
Pt“ﬁd"n Barat, pada 13 November 2024
W swancara dengan Nuraini Mubammad, Gurn PAI S8MA Negeri | Brandan Barat, pada
13 HMovember 2024
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bahwa kehadiran mercka memberikan pengarub positif terhadap perkembangan
karakter dan spiritualitas peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kompetensi sosial dan kepribadian guru PAI di SMA Negeri 1 Brandan

Barat sangat berperan dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis,

religius, dan inspiratif.

Gambar 3. 8 Guru PAL SMA Negeri 1 Brandan Barat Memandu Kegiatan
Rohant Isiam

dasarkan wawancara, observasi, da

n dokumentasi yang ditemukan
penulie, dapat disimpuikan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA
Negeri | Brandan Barat iglah memenuhi empat kompetensi utama sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yaitu
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.

Datam aspek kompetensi pedagogik, guru PAT di SMA Negeri 1 Brandan
Rarat telah menunjukkan kemampuen dalam merancang dan melaksanakan

pembelajaran yang cfekdl serta melakukan evaluasi secara berkesinambungan.
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Keik“utsertaan' mereka dalam béi‘bagai program pengeihbéngan diri seperti
pendldlkan guru penggeia}( “workshop, b;mbmgan teknis, dan dlkldt di tmgkat
kabupaten maupun provmsl semakin m&mpukayd metode pengajaran yang
inovatif dan sesuai deﬁgan pmfcmbanpaﬂ zaman. Selain 1tu pcmanfaatan
tcknolog,l dalam pmvcs pmxb lajaran Jug‘a mnjam 1)&?1«311 dari updya penmgkatan
kualitas ;? mbf‘iayamxi y@ﬂg ;eexh interaktif dan menarik ba;:,; pcsprta dldlk '
Dalam agg‘e}( Z{mzz_;f}eiiensi ﬁmf@‘sidmﬂ gurn PAI mmﬂﬂg kualifikasi
akadef;mik yang relovan, aéﬂgm salah satu gur wia?{; me wwicsazkan peudxdlkan
magister (82) serta 'msmgﬁmleh Sex‘i:iﬁkas “cba ﬁen g;,um iau};*g\,t ik PdhlSlpd

l‘

aktif dalam | <0A§.umi swofesional seperti Mu,_»,yezwuz.u_a Guru M"da Pela3araﬂ
(MGI\/?{P’} juga rmamperhhatmﬁ komitmen mereka dalam terus mengembangkan
kapasitasnya ‘sebagai pendidik. | | | : : |
 Sementara itu, l-i.ctripsiensi sosial guru PAI tercermin dalam intéfakéi yaﬁg
baik dengan peysef’ta didik, rekan sejawat, dan mﬁaga kizpeﬁdidikan lainnya. Guru
tidak hanya berperan sebagal pendidik di dalam kelas tetapi juga sebagai
pm‘nbéfﬁbiniﬁ dan teladan bagi peserta didik dalam  kehidupan  sehari-hari.
Keterdib atan mercka dai&m ber bagai kegiatan kcasmnafm dan sosial di sekolah
menunjukkan bahwa mer cka mampu *’3’1@1‘61?@1‘%;&60 lmwumdn belajar yang
harmonis dan religius. o
 Dari sepi kompetensi Kepribadian, gutu PAI di SMA Negeri 1 Brandan
Barat telah *nc,nunjuldran %ﬁ{w vang dwmlm s&bm, b‘jdi@.;‘;aﬂa., dan adil dalam
munbmbmg peseria d,ulzk Dengan pendekatan persenal dan !aepreaulzan telhadap

pc: tkembangan karakter p@oerta didik, morekd berhasil membangun hubunf,an

yang baik dan mem:lpmkaa suasana pu‘nb lajaran vmz,g, ; kondusif.

De:ﬁgan demikian, sirategi vang dli@rap};m oleh Kepala SMA Negeri 1
Brandan Barat dalam meningkatken kompetensi guru PAL telah memberikan
dampak positif terhadap kualitas pembelajaran dan pémbcmtukan karakter peserta
didik. Melalui pengratan keempat kompetensi @'uru“ sebagaimana diamanatkan
dalam Undaug Undang No. 14 Tahun 2005, SMA Negeri | Brandan Barat terus
berupaya mencetak generasi yang tidak hanya unggul dalam akademik, tetapi juga

memiliki akhlak yang mulia seria siap menghadapi tantangan di masa depan.




VY pamabey gt vum i doniui )
Perilout ini table bagaty

memenulit empat kormapetensi utama s

wna gur PAL AL SMA Megeri |

sesuai dengan Undang-Undang No,
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2005.

Tabel 3. 11 Analisis ompetensi Guru PAIL di 8MA MNegert § Brandan Barat
Nara Kompetensi Kompetensi Kompetensi | Kompetensi
Gura | Pedagogik Profesional | Kepribadian Sosial

Muhammad PMamou | - Memiliki ~?w’&3:zm§zjvk}:;fm - Memiliki
Fra merancang  den | latas me Kang | sticap  disipling, hubungaﬂ
Syahputra melaksanakan 57 | bijeksana, dan | baik  dengar
Siegar, pembelajaran (UIN | adil dalam | peseria didik,
M.Pd vang  efekiif, | Sumatera membimbing | rekan
- Mengikuti | Utara), peserta  didik. | seiawat, dan
pendidikan - Sudab | - Membangun | tenaga
Grury bersertifikasi kedekatan kependidikan
Pengperalk, 1}(;11::.1«;»1}53 denpan peserta | lainnya.
workshon, Guru | didik untulo ) - Aktif dalam
biubingsn P 1eerak. menciptakan keglatan
tekuis, dan | - ./-‘J\!.u dalain | suasana belajar kuzgun"’ an
diklat uniuk | MGMP  dan | yang nyaman, | dan sosial di
memperkaya pengembangan ackolab
metode profesional seperti Fohis
pembelajaran. lainnya. dan
: - Mengmimnakan bimbingan
; teknologl dalam rohani.
pengaiaran
untulk membuat
pembelajaran
lebih interakif, ; )
Nuraini - Maﬁ'lpu - Memiliki | - Sabar  dan |- Memiliki
Muhammad, | menyesuaikan latar belakang | bijoksana interaksi
S metode pendidikan ST | dalam vang
pengajaran PAL (UIN | membimbing | harmonis
dengan Sumatera peserta  didik. | dengan
karakteristik tara). - Menjadi | peserta didik
peserta  didik | ~ Peium | ieladan dalam | dan rekan
- Mengikuti | bersertifikasi menanamkan | kerja.
diklat dan | pendidik. nilai-nilai ~ Aktif dalam
workshop untuk | - Mengikuti | moral dan | kegiatan
meningkatkan berbagai akhlak Jkepada | sosial  dan
keterampiian pelatiban eria didik. | keagamaan
mengaiar. profesional. di sekolah.
Mengintlegrasik
an teknologi




75

dalam

ﬂemb@iajamn
untuk ;
meningkatkan
minat  peseria

3) K ompf‘tcmz im:m PAIL di SMA N%m i Snx L«,g}au

‘&;qummns; purt ?%midd an Aﬂdma islam (?Ai di SMA 1 \Is;gm 1 Sei

Lepan 3 m meng ak%rp ;,mpaf aspd utama mf ~ J;idl pcuageglk sosml dm
kepribadian. Penulis telah m endapaii:an pambam& yang kompxchemn, dllakukan
wawancara deﬁgaq‘xépam %ck@fah }b“u Bra. If,rika Rosdiana, M 8i, serta tlga
gury PAT Thu Lailan Svahmn %tepax M LPd.], Ibu Kenny Aprzli ,,.Pd dan Ibu

Anggiuni, SﬁP’d Sela‘?;in'imiaﬁali dgkmmen ter "dsi d,zm Obsc’"v asi iang,sung turut

nwmp@kay' 3¢ nmhaman r:i"mgenzz‘;.s pengembangan kompetensi guru PAI di
sekolah ini,

Pada aspek kempei.emn profesional guru-guru PAI SMA Negeri 1 Sei Lepan
mengacu pada penguasaan materi pelajaran secara mendalam dan luas. Ibu Dra.
}:?:rikai%;ﬁéc%ia.na, M.8i, beliau menerangkan :

Disekolah kami meiliki tiga guru P/&i aenazz v:czfus 1? onorer. Guru-gury
PAI kami tersebut secara konsisten mengikuli fregzaiazz peng 'embangan diri
melalui Mu,%y('wmaiz Guru Mata Pelajaran (MGMP). Namun, mereka
b)imn pernah dilibatkan dalam pezatzhan di luar daerah atau tingkat
provinsi Sumatera Utara. Hanya guru PAI berstatus Apamtw' Sipil Negara
(ASN) dari sekolah lain yang mendapatkan Acsempatan untuk mengikuti
pelatihan tersebut, seme 0 gury non-ASN lebih banyak berpartisipasi
dalam pelatzhun online. Meskipun demikian, komzfmen mereka terhadap
; pengembangmz praf&smnal secara | retap & *aga dengan bazk -

%zréa&axkdn pexuy&mdn Kepata Sckoidh MAN ] Sei Lepan, dapat
dxsmpulkan bahwa, mam pm’u Pcndzdxkau Agama Isldm (PAI) di sekolah tersebut

telah r;a:*tﬂunguugaza immumm tmggl dalam pengembangan profesmnal melalu1

partisipasi aktif dalam Musydwardh Guru Mata Pelajaran (M(JI\/IP) dan pelatlhan

daring. Namun, terdapat keterbatasan dalam akses mereka terhadap pelatlhan di

w Wawancald duxgan Fnka Rosdlana Kepala Sekolah SMAN 1 Séi Lepan, pada 14
November 2024,
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Iaar dacrah atau tingkat provinsi Sumatera Utara, terutama bagl puru non-
Avaratie v ’
Aparatur Siptl Nepara,

Dialam wawancara peaulis dengan  Ibu Lailen Syabfitet Stregar, M.PdI

ngkapkan bahwa keterlibatanaya dalam MOMP PAL memerikan banyak

D T B w T et (e NS
manfaat, seperll berbagi penge ckan sejawat dan memperoleh

metode  pengajaran  terbaru.  Mamun, beliau  juga  menyampaikan  bahwa
kesempatan untuk mengikuti pelatihan di tuar daeraly atau Unghat provinst mesih
terbatas baginye, Hal ini disebabkan oleh priovitas yang dibevikan kepada gura-
serstatus Aparatur Sipil Negara (ASN) daii sekolal laly, 2itara beiian

yang berstaius not-ASMN lebih sering mengikuti pelatihan secara daring.
; 2 I

Meskipun  demikian, tidak menjadikan kelerbatasan  torsebud

penghalang dalam pengembangan dirinya. Ibu Lailan Syabfitri Siregar, M.Fd]

{ mencari berbagal sumber belajar onlise dan mengikuti webinar

an dengan bidangnya, Menurutnys, peiatiban daving memberikan

1 M i g et ay ! sl FI
pagal materi yang tidak kalah Iusht

san pelatihan datap rouka.

“Sebagai seorang pendidilk, saya selalu berusaha memanfacthan teknoiogi
untuk terus Dbelajar dan meningkatkan kompetensi, meskipun  melalui
platform daring. Pelatihan daving memberikan fleksibilitas wakiu dan
c*wzpaz‘ memngkuman saya untuk mengakses materi pembelajoran kapan

, 89
saja dan di mava saja”.
Selain itu berdasarkan dokumentasi vang dilihat oleh peaulis, babwa guru-

gury Pendidikan Agama Islam (PAT) di SMA Negeri 1 Sei Lepan telah memenubi

!

standar kualifikasi akademik yang ditetapkan oleh pemerintzh. Hal ini sejalan
dengan Undang-Undang Nowor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang
mensyaratkan bahwa guru barus memiliki kualifikasi akademik minimal sarjana
(51) atau diploma empat (12-1V) vang relevan dengan bidang tugasnya.
Rordasarkan data yang diperoleh, kedua guru PAL di SMA Negeri 1 Sei
Tepan hingga saat ini belum memiliki sertifikat pendidik karena masih menunggu

antrian dalam program Pendidiken Profesi Guru (PPG). Hal ini menunjukkan

0o
54

Wawaneara dengan Lailan Syahfitri Siregar, Guiu PAI SMAN 1 Sei Lepan, pada 14
Noveiber 20724
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babwa secara legal formal, mercka belum dapat dikategorikan gcb&gm gam

pi‘éfesmﬁﬁ karena  sertifikat pendidik merupskan  bent k lg,i 15 yang
lliﬁili,,g’i skan taw& profesional seorang gur. ‘ ‘

Namugn dem}kmn, ;M‘mapumn kualifikasi akademik me reka mencerminkan

5};?0?@%“‘3’&3 sime dan muaams peﬂgdjamta

fesional, kedua guiu telah m

a‘daﬁw kemitnmﬂ (salam ms::mngka&.an

Dari s segi kompcﬁ,fsn si prof niliki Iaim beiakang
pendidikan  formal yang sesual, zmg me mungi inkan 1‘11’61‘!3?&51 untuk

menyampaikan tateri ajar sceara efekiil 7 scua mcnwlmbmg peserta didik dalam

oL Lmn}%mbew’ M*zsk;ipuﬁ memiliki

mersahami nilai-pilal agama Isiam ses
kemampuan akademik yang mendukung, pmnmg}q tan kompetensi profesional
tetap ﬁipm‘iukan melaé’;@i -ﬁeiaﬁhai‘; berkolan fijutan dan peny elesaian program

,s;m“itéfi%;:« Duu,,em demikian, w"z*zfmm mﬂdm nantinya akan menjadi bukti

reami a& ke ﬂﬂzcm m;,fek seria ;.xmm r;uzm fm’mai w}};ad*

«*m;rfu p@. nd;d;k

1 }?AZ

K enny dpu

S.Pd1
3 ;%zggmm
L 8PdL

mcngeiﬂia pembdma}an yang ef@ifuf Ibu Kmmv Apmha 3. Pdl yang juga
merupakan scx}ah satu guru PAI di %MA Ncg,em = Sei chan, dalam
wziws}@;maﬁ};ﬂya, i‘h&:tngung!f;ap;(an :

° %nvgzmaar metode pembdcya“mz ytzw vamztzf dan interaktif menjadz
kunei dalam menmgkaﬂcan minat belajar peserta didik. Guru-guru PAI juga
menekankan tingiya pemahamm terhadap larakteristik peserta didik
untuk menyesuaikan sirategi pembelajaran yang tepat.” w

% Wewtmmm dengan Kenny Aprilia, Guru PAI SMAN I Sei Lepan, pada 14 November




Pernyataan Ibu Kenny Aprilia, 5.Pd.1, guru-guru Pendidikan Agama Islam
di SMA Negeri 1 Sei Lepan, menyoroti dua aspek krusial dalam kompetensi

pedagogik penggunaan metode pembelajaran yang variatif dan interaktif, serta

pemahaman mendalam terhadap karakteristik peserta didik.

RAR

Gambar 3. 9 Gurn PAI SMA Megeri 1 Sei Lepan saat proses pembelajaran

Kemudian berdasarkan pengamatan penulis terhadap proses pembelajaran

guru-gury PATSMA Negeri 1 Sei Lepan bahwa peaggunaan metode pembelajaran
yang beragam dan interaktif yang di lakukan gm’uuguru Pai tersebut bertujuan
untuk  meningkatkan minat dan motivasi  belajar peserta  didik. Dengan
mengimplementasikan berbagal pendekatan, seperti diskusi kelompok, simulasi,

atau penggunaan media digital, proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan

s,

tidak monoton. Hal ini sejalan dengan penelitian yang nwmmjuidcaﬁ baliwa variasi
dalam metode pengajaran dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan
efektivitas pembelajaran.

Selain itu, pemahaman terhadap karakteristik peserta didik memungkinkan
guru untuk  menyesuaikan strategi  pembelajaran sesuai dengan  kebutuhan
individu. Setiap peserta didik memiliki latar belakang, gaya belajar, dan tingkat

pernahaman yang berbeda. Dengan mengenali perbedaan ini, guru dapat

merancang pembelajaran yang lebib personal dan efektif, memastikan bahwa
setiap peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. Pemahaman

ini penting untuk merumuskan strategi pembelajaran yang tepat sasaran.

Kombinasi antara metode pembelajaran vyang variatif dan pemahaman
¥ b4

2024
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mendalam terhadap kacakieristik peserta didik mencerminkan bahwa guru-guru
PAI SMA N egeri 1 Sei Lepan mempunyai kaﬁmpctmmi‘iﬁ@ciagégi}:{ yang tinggl,

- Kompetensi sosial merupakan ‘k@ﬁéaﬁéﬁgﬁ;m‘} gury dalam be ma:eraksi dan
betkomunikasi secara efektf dengan peserta didik, rekan kevin, dan masyarakat,
Thu Kenny Apﬁm, S.PdI ﬁlf‘ﬂyé!fh{’{*l

Membangun hubungan yang harmonis dengan peserta di dik dan orang tua
merupakan prioritas wiama bagi kami. Hal ini tidak hanya menciptakan
lingkurngan bg:iajm' yang /cwzfms*ff telapi jugo mewuig, c/’!can kemampuan
kami dalam bermasyamkal dan berinteraksi sosial. :

Dokumentasi yang tersedia menunjukkan bahwa guru-guru  Pendidikan
Agama Jslam (P AD di SMA Negeri 1 Sei Lepan scoara akiif terlibat dalam
pertemuan rutin dengaﬁ wali murid. Pertemuan ini 'bé}rtujami unhﬁ;kaxﬁeinbahas
péi‘lwmban?an akademik dan karakter peserta didik, serta mencari solusi bersama

terhadap berbagai tantangan vang dihadapi. Koiai:mmsi antara guru dan orang tua

b ¥

i geialan dengan penelitian vane menekankan sentingnya kerja sama dalam
e fnd

o

an disiplin dan prestasi belajar peserta didik.

enin skathk

n itu, partisipasi guru PAIL dalam kegiatan masyarakat sekitar sekolah
furut rm-m"nperfkuat hubungan antara institusi  pen didiken  dan lingkungan
sekitarmya. Ke‘tei"‘iibataﬁ ini mencakup berbagai aktivitas sosial dan keagamaan
yang melibatkan peseﬂ% didik, orang tua, dan masyarakat umum. Peran aktif guru
dalam k{}mumtas tidak hanya meningkatkan citra ‘g?;m;iiif sekolah, tetapi juga
berkoniribusi dalam membentuk karakter peserta didik melalui teladan nyata

dalam kehidupan bermasyarakat.

L Wawancara df:ugw Kenny Aprilia, Guru PAT SMAN | Sei Lepan, pada 14 November
2024
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Gambar 3. 1¢ Gurs PAL SMA Negeri 1 ﬁm Le Péﬂ %rh’at dalam kegiatan
Sosializasi dengan orang
Kompetensi keprib m%mn bc.x:uian depgan inlegritas, Kedewasaan, dan
keteladanan yang ditnnjukkan oleh g:,z"s:; BAL Thu 1nsgmu{1iﬂ S.Pd1 menekankan
bahwa sikap disiplin dan konsistensi Lgdiam ,1?;1@1}3&12;111‘;&11 tugas menjadi contoh

bagi peserta didik. Beliau juga mengedepankan nilai-nilai moral dau etika dalam

setiap interaksi, baik di dalam mavpun di luar kelas. Salah satu kegiatan yang
mencontohksn kepribadian guru PAL EMA Megeri Sei Lepan adalah kegiatan

salam sapa menyambut peserta didik datang.

Gambar 3. 11 Guru PAI SMA Negeri 1 Sei Lepan dalam Kegiatan Sapa dan
Salam
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Observasi menunjukkan bahwa guru PAT di SMA Negei"i 1 Sei Lepan
temiliki  komitmen tinggi  terhadap prb{ésmya ~ dalam - ﬁienﬁﬁjtﬂikan
kemampuannya pada aspek kepribadian, Hal ini tercermin dari kehaditan tepat
waktu dan ;.;rienyaxz‘shut peserta didik yang kdataﬂg ke sekolah.

Berdasarkan temuan penulis lewat wawancara, dokumentasi, dan observasi,
dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMA Negeri 1 Sei Lepan mencakup éinpat aspek utama, yaitu }51*(3fesiéixal,
pedagogik, sosial, dan kép‘i‘ihadian( k e o L

Pada dS}')G‘k kompetensi profesiana}; gﬁi’u-«gui‘u PAI riaenuiijukkﬁh komitmen
timggi dalam pengembangan diri melalui ﬁ‘afﬁsiﬁéﬁi aktif dalam Muéyéwar‘ah Gm‘u
Mata Pelajaran (MGMP’} dan pelatihan dfmng Namun, keterbatasan akses
ethadap pelatihan di luar daerah atau tii’lgkat'pm'virisi masih menjadi tantangan,
terutama bagi guru non-Aparatur $i‘pii Negara (ASN); Mésfkix':%un d‘emiki‘ah,
mereka tetap berupaya meningkatkan kompetensi secara mandiri melalui sumber
belajar online dan webinar, '

Dalam aspek pedagogik, guru-guru PAI menerapkan metode pembelajaran
vang variatif dan interaktif guﬁa 1‘;.1@1’}1%3"1;;;1@3&8.1‘3 minat belajar f)eéeﬁ,a didik.
ngguimm‘x %ﬁle*ba,gé;za,i pendekatan, seperti diskusi kﬁ%empek, sihm!;asi, dan media
digital, membuktiken upaya mercka dalam menciptakan pembelajaran yang
senarik dan efektit. Selain itu, pemahamen terhadap karakteristik peserta didik
menjadi faktor penting dalam menyesuaikan strategi pembelajaran yang tepat.

Kompetensi  sosial guru PAI tercerimin dalam kemampuan mereka
berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik, rekan kerja, dan
masyarékat. Guru secara aktif terlibat daiam putmman dengan wali murid serta
b‘e’arbagai kegiatan sosial dan keagamaan di lingkungan sekolah. Hal ini
menunjukkan peran mercka dalam membangun hubungan yang harmonis dengan
peserta didik dan orang tua, serta memperkuat kerja sama dalam mendukung
perkembangan akademik dan karakter peserta didik.Pada aspek kompetensi
kepribadian, guru PAI di SMA Negeri 1 Sei Lepan menunjukkan sikap disiplin,
integritas, dan keteladanan dalam menjalankan tugas. Komitmen mereka terhadap

profesi tercermin dalam kedisiplinan waktu, interaksi yang penuh etika, serta




82

kebiasaan positif seperti me :aydmbut peserta didik di pagx harl. Slkap ini menjadi
contoh bagi peserm dldﬂ ddlam nmmbmtuk nilai-nilai moxal dan kaxakter yang
baik.

Berdasarkan wi waﬂcma, observasi, dan dokumentasi /ang ditemukan
penulis, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama slam (PAT) di SMA
Negeri 1 Sei Lepan telah memenuli empat kompetensi yang dipersyaratkan dalam
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Curn dan Dosen, yaitu
kompstensi profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian.

Pads aspek kompetensi profesional, guru-goru PA {mczzm*g».lkkm komitraen
tinggi dalam pengembangan diri metalui partisipasi aktif dalam Musyawarah Gura
Mata Pelajoran (MOMP) dan pelatiban daring, Namusﬁa keterbatasan akses
terhadap pelatihan huar daerah atan mww cat j)s{‘)"‘ 8i ma sin mcny\d! tania ngam

terutama bagi gu,tu non-Aparatur Sl}:lf Negara (A!_w Meskipun dm’xwan

mereka tetap berupaya meningkatkan kompetensi secara mandiri melatui besba«m

ol

4

sumber belajar onling dan webinar, menunjukkan kesesuaian dengan

o E -\;/

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 yang menekankon pentingnya
penguasaan materi secara mendatam dan berkelanjutan, |

Dalam aspek kompetensi pedagogik, guru-guru PAL menerapkan 1oetode
pembelajaran yang variatif dan interaktif 'guﬁa meningkatkan minat belajar peserta
didik. Penggunaan berbagal pendekatan, seperti diskusi kelompok, simulasi, dan
medis digital, membuktikan upaya mereka dalam meﬁm‘:ipm} an g@nﬁ)elajax an yang
maenarik dan efekiif, Selain itu, pemahaman terhadap karalteristik p'wu’ta didik
menjadi faktor penting dalam menyesuaikan strategi pssmbeiajarzm yang tepat,
&r&;ai@n dengan tuntutan kempetmsx pedayoglk dalam umhushun dang tersebut. |

Kompetenst  sosial puru PAL tercerinin dalam  kemampuan mereka
berkonwunikasi  dan  berinteraksi  dengan peserfa  didik, rekan kerja, dan
masyarakat, Guru secara aktif terlibat dalam pertemuan dengan wali murid serta

berbagai kepgiatan sosial dan keagamaan di linglkungan sekolah. Hal ini

menunjukkan peran mereka dalam membangun hubungan yang harmonis dengan

L

peserta didik dan orang tua, serta memperkuat kerja sama dalam mendukung

perkembangan akademik dan karakter peserta didik, sebagaimana dipersyaratkan




dalam aspek kompetensi sosial menurat Undang-Undang Nomor |

Pada aspek kompetensi kepribadian, guru PAIL di
menunjukkan sikap disiplin, integritag,

Komitmen mereka terhadap profest terce

ks
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4 Tahun 2005,
SMA Negeri 1

Sei Lepan

: i an keteladanan dal am menjaiankan tugas.

mmin dalam ke dmmtman makm 11»?:01ak31

vang penuh etika, seria kebiasaan positif seperti menyambut peserta didik di pagi

hari. Sikap ini menjadi co

moral dan ka

tor yang baik, vi

ntoh bagi pssert

g

nmupakau bagian penting dar

kepril udmn vang diamanatkan dalam meiz,zﬁtl_;,zaundzsng.

secara i«;@s&iumhm, QUIL-ZUry

menunjukkan kompetensi yang

poembentukan karakier peserta didik, Meski

1

akses pelal

fan lanjutan ba

PAL di &

a didik dalam mmnbeﬂtuk nilai-nilai

npw,n

v Negerl 1 Sei Lepan teleh

baik dalani mendukung proses pembelajaran dan
pun masin terdapat fantangan dalam

g1 gurn 1:2011@/%5‘3’1\1, upaya mercka dalam n_}@mngkatkmx

kualilas pengajaran dan interaksi maial meuun vklan profesionalisme yar ng sesuai

dengan st

Cura dan Dosen. Berilut adalah 4

tandar yang diatur dalam U

abel analisis komp

~ ang»Uﬂdm) z Nomor 14

e

Tahut

Fed

1 2005 tentang

ctensi guri PAT 44; SMA

Megeri 1 Bei Lepan
Tabel 3, 13 Analisis Kompetens] Garn PAT di 84 A Negeri 1 Sel Lepan
Mo | MNama Koempetensi | Kompetensi | Kompetensi | Kompetensi
Gurn Pedagegik Pz'ﬂﬁ%@m nal | Kepribadian Sosial
Lailan Menggunakan it Disiplin, Berinteraksi
Gyahfitti | metode MGM}“ dan | menjadi baik dengan
Siregar, | pembelajaran pda"h'm teladan  bagi | peserta didik
MPdl vang  variatil | daring. peserta  didik, | dan orang
dan interaktif. | Memiliki mmmmmﬁ an | tua.
Memahami kuahfikasi ; Berpartisipasi
karakteristil akedemik 82 dalam
peserta  didik | PAL  Pelum dalam kegiatan
dengan baik, | bersertifikasi. | mengajar. sosial  dan
i : o L keagamaan.
Kenny Menyesuaikan | Mengikuti Berkomitmen | Membangun
Aprilia, | strategi MGMP  dan | terhadap hubungan
5.Pdd %}t:*mbm“ jaran | pelatihan profesinya, harmonis
dengan daring. mengutamakan | dengan
karakteristik Memiliki nilai-nilai peserta didik
peserta  didik. | kualifikasi moral  dalam | dan  orang
Aktif akademik S1 | interaksi tua. Terlibat
menggunakan | PAL  Belum | dengan peserta | dalam
metode bersertifikasi. | didik. kegiatan
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interaktif,

T i . | Masyarakat
Anggiuni | Menggunakan | Mengikuti Disiplin Berpera
,S.PdI | metode MGMP dan | dalam  waktu | n aktif dalam
pembelajaran | pelatihan dan tanggung | kegiatan
vang inevarik | daring. jawab,  aktif | sekolah dan
seperti | Memiliki dalam | masyarakat,
simulasi  dan | kualifikasi pembentukan - | menjalin
media digital. | akademik S1 | karakter komunikasi
PAL  Belum | peserta didik. | yang  baik
bersertifikasi, dengan
lingkungan.

36}&5

Strategi kegmm sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di

SMAN 1 Babalan, SMAN 1 Brandan Barat dan SMAN 1 Sei Lapan

1) Startegi Kepala Sckolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru PAI  di

SMA Negeti

Kepala

1 Babalan

strategi untuk meningkatkan kompetensi Guru Pendidikan Agm

SMA Negeri 1 Babalan, Purwito, M.Pd, menerapkan berbagai

slam (PAI),

yakni Ahiaruddin, S.Ag, Rika F;:«.dhiiiah, M.Pd.L, dan Siti Hajar, S.Pd.1. Strategi

ini mencakup

supervisi,

serta

aspek pengembangan k
kolgboratif,

goaial  dan

cpribadian,

manajerial,

kewirausahaan,

Pendekatan  yang sistematis dan

berkelanjutan telah diterapkan guna meningkatkan efektivitas peug.,,ajaxdn serta

kualitas pembelajaran PAL di sekolah.

Dalam aspek pengembangan kepribadian, Purwito, M.Pd, menekankan

pentingnya keteladanan bagi guru PAL Ia secara langsung membetikan contch

dalam disiplin, integritas, dan etos kerja yang tinggi. Dengan demikian, guru PAI

jupa diharapkan mampu menjadi teladan bagi peserta didik dalam kehidupan

schari-hari, ba

Fadhillah, M.Pd.1

ik dalan

selaku guru PAI mengatakan :

ahaspek akademik maupun non-akademik.

Ibu Rika

“Kepala Sekolah kami selalu menekankan pentingnya peran guru sebagai
teladan bagi peserta didik. Kami sebagai guru tidak hanya bertugas untuk
menyampatkan materi Pelajaran saja, tetapi juga memiliki tanggung
Jawab besar dalam membentuk karakier peserta didik. Oleh karena itu, ia
bersama rekan-rekannya selalu berusaha menunjukkan sikap dan tindakan
yang dapat menjadi panutan, sehingga nilai-nilai moral dan etika dapat




85

tertanam dengan baik dalam diri para peserta didik.”

Selain itu, komunikasi yang efektif dengan selurch stakeholder sekolah
terus dibangun. Kepala sekoiah secara rutin mengadekan pertemuan dengan guru
PAI untuk mendiskusikan perkembangan serta tantangan dalam proses
pembelajaran. Komunikasi yvang terbuka i menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis dan men ziul’m ¢ novasi dalam permbelajaran. Observasi di SMA Negeri
1 Babalan menunjukkan bahwa suazana akademik vyang kondusif terbentuk
melalui komunikasi yang baik antars kepala sekolah, guru, dan peserta didik.

Dari sisi manajerial, kepala sekolah mendorong guru-gurunya penerapan
perencanaan berbasis data dalam proses pengambilan keputusan, Setiap program
peningkatan kompetensi guru disusun berdasarkan evaluasi hasil belajar peserta
didik serta kebutuban pengembangan profesional guru PAL Bapak Purwito, M.Pd,
menanmbahkan

“Kami selolu menggunakan deta hasil evaluasi untuk meraneang sirategl
vy
vang lebili efektif dalam meninglhatian kompetensi guru,’

Pemanfaatan teknologl informasi menjadi aspek penting dalam strategi
manajerial kepala sekolah, Guru PAIL didorong untuk menggunakan berbagai
platform digital dalam pembelajaran, seperti menggunakan Quizizz, dan media

1

interaktif lainnya. Penggunaan tcknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi

stapi juga membantu pescrta didik dalam memahami materi dengan

lebilh bailk. Berdasarkan dokumen hasil supervisi akademik, pemanfaatan

teknologi telah memberikan dampak positif terhadap aktifitas belajar peserta didik
dalam mata pelajaran PAL

Dajam sirategl kewirausahaan, kepala sekolah mendorong inovasi dalam

mengembangkan metode penpajaran yang lebih kreatif dan

kebutuhan peserta didik. Guru PAI diberikan kebebasan untuk

1

mengimplementasikan pendekatan pembelajaran berbasis proyek serta metode

diskusi interaktif guna meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap nilai-

" Wawancara dengan Rika Fadhbillah, Guru PAT SMAN | Babalan, pada 11 November
2024
" Wawancara dengan Purwito, Guru PAI SMAN | Babalan, pada 11 November 2024
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N

nilai keagamaan, Bapak Ahiaruddin, S.Ag menambahkan :

“Kami selali diberikan kebebasan dan dukungan untuk berinovasi dalam
proses pembelajaran. Dengan adanya rucng untuk bereksperimen dengan
melode dan strategi bavy, kami depat menciptakan suasana belajar yang
lebik interakiif, menyenangkan, dan relevan begi peserta didik. Hal ini
rong mereka uniuf lebil aktif dalam berportisipasi, meningkatkan
rasa ingin tahu, serta menumbuhian semanget belajur yang lebih

fad
i izg i,

P
235

Untuk mendukung operasional sckolab, kepala sekolal j juga menggalang
kemitraan dengan berbagai pihak, termoasuk organisasi keagamesn dan dunia

usaha, guma mempersleh sumber pendanaan aliernatif. Program pelatinan dan

workshop bagi guru PAT seving kali didukung oleh g;i?:u.r.l-: elsternal melalui

program CSR dan xc mitraan dengan lembaga pendidikan lainnya, Dolauinen kerja

sama antara SMA Negeri 1 Babalan dan beberapa instansi menunjukian adanya

X
dukungan nyata dalam pengembangan kompetenst guru.

Sy TR PR

ervisi akademik dilakukan secara berkala oleh kepala sekolah guna

memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuatl dengan standar yang

e

ditetapkan. Setiap supervisi diserial dengan umpan balik yang membangun serta

rekomendasi untuk perbaikan pembelajaran. Observasi  terhadap supervisi

1

akademik menunjukkan bahwa evaluasi vang dilakukan kepala sekolah sangat

?

membanty guru dalam mengembangkan strategi mengajar yang lebih efektif.

rvisi Akademik Kepala Negeri 1 Babalan pada

Guru PAI

Gambear 3. 1

Y Wawancara dengan Abiaruddin, Gura PAI SMAN | Babalan, pada 11 November 2024
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Kemudian sebagai bentuk pengembangan profesional, guru PAI juga
diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihen dan workshop yang relevan
dengan bidang miercka. Kepala sekolsh memfasilitasi partisipasi guru dalam
seminar nasional serta pelatihan berbasis kompetensi guna meningkatkan
kapasitas mereka. Berdasarkan datn dokumentasi, gury PAI SMA Negeri 1
Babalan telah mengikutl berbagal propram pelatiban yang berkontribusi pada

peningkatan kualitas pengajaran mereka.

3 1 4

strategt sosial dan kelaboratif juga diterapkan dengan menjalin kemitraan
yang erat dengan masyarakat, pemerintal, dan dunia usaha. Kerja sama ini
memungkinkan guru PAI uwntuk mendapatkan wawasan baru serta dukungan
dalam mengembangkan program-program  berbasis kebutuhan peserta didik.

Dralam wawanacaranya dengan penulis, fhu 3iti Hajar, 3.Pd.T menjelaskan :

“Kolaborasi dengan berbagai pihak, baik sesama  pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, maupun instansi terkaii, sangaid berperan dalam
mencipiakan pembelajaran yang lebih kontelstual dan bermakna. Melalui
kerja sama ini, kami dapat mengaises beragam sumber daya, wawasa
serta pengalaman yang memperkaya proses pembdajaf Q. Dengan

demikion, materi vang dis ampmkczzz menjadi lebili relevan dengan dunia
nyata, membantu peserta didik memahami konsep secara lebih mendalam,
serta membekali wmereha  dengan i(m’f*a;npzz:rm vang berguna  untuk
kehidupan dan masa depan mereka,’

ari hasil observasi, terlihat bahwa implementast strategi kepala sekolah
telah berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar vang lebih dinamis dan
kondusif. Penggunaan metode pembelajaran inovatif serta integrasi teknologi
menmberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta didik terhadap materi
PAL Secara keselurvhan, strategi yang diterapkan oleh Bapak Purwito, M.Pd,
telal membawa dampak signifikan dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di
SMA Negeri 1 Rabalan, Melalui pendekatan yang sistematis, berbasis data, dan
berorientasi pada kolaborasi, mutu pembelajaran PAI semakin meningkat,
mencerminkan komitmen sekolah dalam menciptakan pendidikan berkualitas bagi
peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa strategi yang

S , ) TR PR, ) 3
P Wawaneara dengan Siti Hajar, Gurtu PAI SMAN | Babalan, pada 11 November 2024
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diterapkan olsh Bapak Purwito, M.Pd, dalam meningkatkan kompetensi guru PAI
di SMA Negeri | Babalan sezjalml dengan teori Iswanto 1'11@11g¢11ai peran kepala
sekolah. Sebagai educator, beliau mewberikan ruang bagi gure untuk berinovasi
dalam pembelaiaran. Peranaya sebagsi manager dan administrator tercermin
dalam pengelolaan program peninghkatan kompetensi vang sistematis dan berbasis
data. Sebagai supervisor, beliau melakukan pemantauan serta evaluasi terhadap
proses pombelajaran guna memastikan efektivitas metode vang digunakan. Selain
itu, sebagai leader, kepala sckolah mengarabkan dan membimbing guru dalam
mengembangkan  strategl  pembelajaran yang lebih  efekiif. Peran sebagsi
motivator terlihat dari upaya beliau dalam memberikan dukun miu >t apresiasi
kepada gury agaer terus berkembang. Sementara i, scbagal entrepreneur, belian

mendorong ;f:ema:nfau an tekuologl dan kerja sama dengan berbagal pihak untuk

menciptakan  pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. Dengan
pendekatan  yang  komprehensif  ini,  kualitas  pembelajaran PAI  semaldin

tneningkat, mencerminkan komitmen sekolah dalam menciptakan lingkungan
pendidikan vang unggul dan berdaya saing. Dari strategi vang dilakukan Kepala

SMA Wegeri 1 Babalan dapat dilihat dalam tabel analisis berikut:

Tabel 3. 14 Analisis Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan

Kompetensi Guru PAL di SMA MNegeri 1 Babalan
Peran Kepala Strategl yang Diterapkan | Dampak terhadap Guru PAI
Seloiah v
Hducator Memberikan ruang  bagi Guru lebih termotivasi
(Pendidik) guru untuk berinovasi dmam uniuk  menjadi teladan bagi
pembelajaran,  menekankan | peseria didgik serta
pentingnya keteladanan | mesnciptakan metode
dalam disiplin dan etos kerja. | pembelajaran yang inovatif,
fgﬁgﬁa’” - Menerapkan perencanaan Guru mendapatkan
berbasis data dalans | program peningkatan
peningkatan kompetensi | kompetensi  yang  sistematis
guru, memfasilitasi pelatiban | dan sesuai dengan kebutuhan
dan workshop bagi guru PAL | mereka. N
Administrator Memanfaatkan teknologi uru lebih terbiasa
informasi dalam | menggunakan teknologi dalam
pembelajaran,  menyediakan | mengajar, meningkatkan
sumber daya dan  sarana | efektivites pembelajaran PAIL
pembelajaran yang memadai.




@

O
Swupervisor Melakukan suporvis Gurn mendapatkan
akademik secara  berkala, | cvaluasi berkala dan
membe 'ﬂkan ,m;;an balik | rekomendasi untul«: perbaikan
yeng moembangun  kepada | metode pengajaran,
Leadey Membangun  kKomuni 1ikasi Gury merasa  didulomg
(Penimpia) vang, efektif dengan sehuuh pengembangan
stakeholder sekolah, wercka  dan

membimbing  gurn  dalam
strategi  pembelajaran  yang

inbingan vang jelas
meningkatkan

- lebih efektif, k mmetms; ,

Fetivator Memberikan  dukungan Guru  lebikh  bersemangat
dan apresiasi kepada guru | dalam rengemt angmaz‘x
dalam mcunwkama ke 1‘;3’.) pilan mengajar mercka
kompeienst mareka. dan iebih pereaya divi dalam

mengaiar.
A 2t r kemitraan Gura wmewperolelh sumber

(% ViFauaaha) dengan beib&gax pihak untuk | daya tambaban serta akses ke
mendukung opéerasional pelaﬁ.’ham dan program
sekolali dan pengembangan | pengembangan  dart mitra
kompetensi gury, ckaternal.

dan Membangun  hubungan Cure memperelch
detgan masyarakat, | wawasan dan dukungan yang
pemerintab, dan dunia useha | lebih luas dalam
untuk memperkaya | mengembangkan pregram
pembelajaran. berbasis kebutuban  peserta

didik.

2)  Stertegi Kepala Sekolah dalam Meningkatkas Kompetensi Guru PAL di

SMA Negeri 1 Brandan Barat

s

Henala SMA Negeri | Brandan Barat, Bapak Dirs. Masrizal, memiliki
i b

peran strategis dalam meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam

(PAD. Dengan menerapkan berbagai strategi kepemimpinan, beliau berupaya

memastikan bahwa guru PAT di sekolah ini dapat berkembang secara profesional
sesuat dengan standar yang ditetapkan dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen. Melalul wawancara, observasi, dan analisis dokumen,
ditemukan bahwa strategi yang diterapkan meliputi pengembangan kepribadian,

ial, kewirauzahaan, supervisi, serta kolaborasi dengan berbagai pihak.

ting dalam peningkatan kompetensi gurn PAI adalah

Cataly antiy T
Salah satu aspek

bangan kepribadian. Kepala sekolah mepekankan pentingnya keteladanan
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dalam bersikap dan berperilaku

"Sebagai pendidik dalam bidang cgame, pare guru memiliki peran

penting tidak hanya sebagal pengajar, tetapi juga sebagai teladan bagi

peserta didik dalam hal meral dan etika. Mereka diharapkan mampu
menunjukkan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai kejujuran,
kedisiplinan, fanggung jawab, serta rasa hormat terhadap sesama.

Dengan memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, para

guru dapat membentuk karakier peserta didik agar menjadi individu yang

berakhlok mulia, memiliki integritas, dan mampu menerapkan nilai-nilai
5 7 3 . : L '.((:

agama dalam kehidupan mereka”

Masrizal saat wawancara, Sikap disiplin, kejujuran, dan kepedulian
terhadap peserta didik menjadi nilai utama vang sclalu ditckankan dalam setiap
pertemuan evaluasi guru,

Manajemen sekolah vang btaik menjadi kunet dalam meningkatkan
kompetensi guru. Kepala sckolab mensrapkan sistem evaluasi berbasis data untuk
menilai  kebutuhan pengembangan  profesional gura PAL Dalam  sebuah
pertemuan, Muhammad Hra Syahputra Siregar, M.Pd, menyampaikan:

"Kami selalu didorong don difasilitasi untuk mengikuti berbagai
pelatiban, seminar, serta workshop yang relevan dengan bidang kami.
Melalui kegiaton pengembangan profesional ini, kami dapat memperbarui
wawasan, meningkatkan keterampilan pedagogis, sertu mengadaptasi
metode pembelgjaran yang lebih inovatif dan efektif. Dengan demikian,
kualitas pengajaran kami terus berkembang, sehingga dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih baik dan bermakna bagi peserta didik.” o

Dengan pendekatan berbasis data, sckolah dapat merancang program
pengembangan guru yang lebih efektif dan terarah.

Sebagai bagian dari strategi manajerial, kepala sekolah juga mendorong
pemanfaatan teknologl dalam pembelajaran. Guru PAI di SMA Negeri | Brandan
Barat telah mengintegrasikan tecknologi dalam proses pengajaran, seperti
menggunakan platform e-learning dan media digital. Melalui pengamatan penulis
terhadap supervisi kepala sekolah di kelas menunjukkan bahwa peserta didik lebih

antusias ketika pembelajaran menggunakan media interaktif, yang membuat

% Wawancara dengan Mastizal, Guru PAI SMAN I Brandan Barat, pada 12 Januari 2025
7 Wawancara dengan Muhammad Era Syahputra Siregar, Guru PAI SMAN 1 Brandan
Barat, pada 12 Januari 2025
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materi lebih imudah dipahani.

Gawbar 3, 13 Supervisi Akademik Kepala SMA Negerl 1 Brandan Barat
kepada Guru PAL

Cepala sckolah  juga  meperaplkan kewirausalaan  dengan

mengembangkan berbagal prograro inovatif, Salah satu Jangkel konkret yang

diambil adaleh mendorong gura unfuk mengembangken melode pembelajaran
vang kreatif, Hal ini diungkapkan olel Ibu Nuraini Mubamiad, 5.Pd.1

"Kami didorong untuk menciptakan modul pembelgjaran  berbasis
/iai“fékte”i” agar peserta didik lebih memahami nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari Program ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pengajaran  tetapl  juga memberikan  kebebusan  bagi kami  untuk

mengeksplorasi metode pembelajaran yang leoil menarik.”
Supervisi akademik yang dilakukan secara berkala menjadi bagian dari

strategi kepala sekolzh dalam memastikan kualitas pembelajacan. Observasi

langsung di kelas serta diskusi reflektif dengan guru menjadi metode utama dalam
supervisi. Muhammad Era Syahputra Siregar, M.Pd.] menambalikan :

"Setiap tiga bulun sekali, kami sebagai guru Fendidikan Agama Islam
(PAI) mendapathkan evaiuasi langsung dari kepala sekolah mengenai
metode pengajaran yang kami terapkan. Evaluasi ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana kompetensi yang kami miliki dalam mendidik peserta
didil serta mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan. Selain
itu, proses evaluasi ini juga menjadi momen refleksi bagi kami para guru,
sehingoa kami dupat terus mengembangkan strategi pembelajaran yang
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lebik efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik ™

Hal ini meﬁujuidcan bahwa guru PAJ terus melakukan perbaikan dan inovasi
dalam mengajar merupakan bagian dari bukti startegi kepala sekolah melakukan
evaluasi kinetja guru PAI sebagai tolak ukur koxﬁpétensi yang dimiliki guru-
gurunya tersebut. |

Kepala sckolah memfasilitas pam 1}"}335. gutn PAL dalam belbaz,al
pelatihan dan workshop vang berkaitan denpan pembelajaran berbasis teknologi
dan pendekatan aktif dalam  pendidikan  agama. }u%rd&s;az‘}(m} dokumen
kepepawaian sekolah, tercatat bahwa kedua gurn PAT secara rutin mengikuti
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)  sebagai wada}.’) diskusi dan
pengembangan profesional,

Kepala sekolah juga membangun budaya gotong royong sebagai bagian
dari strategi sosial. Kolaborasi antar guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran serta saling berbagi pengalaman dalam forum diskusi menjadi salah
satu bentuk kerja sama yang diterapkan di SMA Negeri 1 Brandan Barat.
Berdasarkan observasi penulis di gekolah menunjukkan bahwa guru-guru

memiliki hubungan kerja yang harmonis dalam mendukung proses pembelajaran.

Gambar 3. 14 Aktifitas Guru- : geri 1 Brandan Barat dalam
menyiapkan Administrasi i’?embeﬁa;aran

Sebagai bagian dari inovasi, kepala sekolah mendorong penggunaan media
pembelajaran yang lebih interaktif. Guru PAI telah mengembangkan berbagai

bahan aiar digital vang mendukung proses pembelajaran. Dalam observasi di

Lo

" Wawancara dengan Muhammad Bra Syahputra Siregar, Guru PAI SMAN 1 Brandan
Barat, pada 12 Januari 2025
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kelas, terlihat bahwa penggunaan video pembelajaran dan kuis interaktif
meningkatkan partisipast peserta didik secara signifikan.

Guru PAI tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pembimbing bagi pescria didik dalam kehidupan schari-hari. Dalam wawancara,
Nuraini Muhammad, S.Pd.I menuturkan,

"Kami selalu memibuka ruang diskusi dengan peserta didik, baik dalam hal
akademilk maupun permasalahan ﬁr‘ibczdz mereka, Dengan pendekatan ini,
guru PAL mampu zwzmaz sosok yang lebih dekat dan memahami
kebutuhan peserta ¢ didik

Strategi cvaluasi vang berkelanjutan juga diterapkan untuk memastikan
keberlanjutan  peningkatan  komipetensi  gurn. Kepala sckolah secara rutin
melakukan rapat cvaluasi untuk mengukur efektivitas strategi yang telah
diterapkan dan menentukan langkah perbaikan, Kepala sekolah memberikan
penghargaan bagi guru vang menunjukkan kinerja unggul. Apresiast ini diberikan
dalam bentuk sertifikat dan kesempatan mengikuti program pengembangan
profesional di tinglkat nasional.

Strategi yang diterapkan oleh Kepala 3MA Negeri 1 Brandan Barat dalam
meningkatkan kompetensi gura PAT telah menunjukkan hastl posiuf. Dengan
menerapkan  berbagal  strategi  yang  komprehensif, sckelah ini  berhasil
menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas dan berbasis nilai-nilai
keagamann.

Berdasarkan hasil  wawancara, observasi, den dokumentasi yang

~

Hiemukan, straiegl yang diterapkan oleh Kepala SMA Negeri 1 Brandan Barat,
Bapak Drs. Masrizal, dalom meningkatkan kompetensi guru PAI mencerminkan
peran kepala sekolah sebagai Educator, Manager, Administrator, Supervisor,
Leader, Motivator, dan Entrepreneur sebagaimana dikemukakan oleh Iswanto.
Sebagai seorang Bducator, kepala sekolah telah mendorong pengembangan
profesional guru melalui pelatihan, seminar, dan workshop. Dalam perannya

sebagal Manager dan Administrator, ia memastikan bahwa kebijakan berbasis

" Wawancara dengan Nuraini Muhammad, Guru PAI SMAN 1 Brandan Barat, pada 12
1 et ?{}7r
JANUart 2udo
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data diterapkan dalain ;ﬁ@ngambﬂaﬁ keputusan yaﬂ? berkaitan lnngan pen mgkatan
kualitas pembelajaran.

Sebagai Supm’"v'igu;, kepala sekolah akiif meiakukan wpmvm akademik
secara berkala untuk memastikan kualitas pengajaran tetap terjaga dan
berkembang. Sementara dalam kapasitasnya scbagai Leader dan Motivator, ia
mampu menginspirasi gum PAI untuk terus berinovasi dalam  metode
pembelajaran serta menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan harmonis.
Selain itu, sebagai Entrepreneur, kepala sekolah berhasil mengembangkan
program inovatil dan menggali sumber daya mell cung untuk memperkaya
fasilitas ;;emoelajdmn

Dengan pendekatan yang sislematis dan Lmbaf:t teort l«::t?‘;‘pemiinpinan,
strategi ini telah menunjukkan hasil vang positif terhadap péni;xgka{én lf;cmpetefmi
purn PAI di SMA Negeri | Brandan Baral. Keberlanjutan strateni ini diharapkan
dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan agama JIslam di sekolah serta
memberikan dampak vang lebib luas dalam membentuk karakier peserta didik
sesuai dengan nilai-nilaj keapamaan dan mcoral yang lubur. Dari strategi yang
dilalukan Kepala SMA Negeri 1 Brandan Barat dapat dilibat dalam tabel analisis

berilaut

Tabel 3, 15 Analisis strategi Kepala %MA Negert 1 Brandan Barat dalam

; m@meagkak‘m kompetensi gurn PAL
E’%g‘f& Kepala Strategi yang Diterapkan Dampak ter hadap Gm‘
__ Bekolah L ;; , ; ; .
ﬁ,sg‘tgmfw ‘ Mf‘-‘ndmong gutu mcngikuz Chira memiliki v wawasarn
(Pendidik) pelatihan, seminar, dan yang lebih luas dan mampu
workshop yang relevan mengadopsi metode
, ‘ d;}}g@“})}g@«gj’xﬂ : pmnﬁei@xﬁgﬁgxf&lﬁf
Manager Menerapkan sistem evaluasi | Program pengembangan
(Manajer) berbasis data untuk menilai kompetensi guru lebih
kebutuhan pengembangan terarah dan sesuai
‘ _profesional guru. kebutuhan,
Administrator Memfasilitasi panggunaan Guru lebih adaptlf terhadap
(Administrator) teknologi dalam perkembangan teknologi
pembelajaran dan dan mampu menerapkan
menyediakan sarana serta metode pembelajaran




perangkat “f'r‘»i“;is;}z-u an berbasis digital
digital
Melakukan vuper‘v;si Gury miendapatkan umpan
akademik secara berkals, hatik uotuk meningkatkan
observasi k&, ag, dan diskusi | kualitas pengajaran dan
veflektif dengan guru. terus berinovasi dalam
- L o _ metode mengajar,
Menanamkan buda va Gury termotivasi untuk
disiplin, kejuiuran, dan menjedi teladan bagi peserta
kepedulian dalam setiap didik dgu,“m;» takan
pertemuan evaluasi guru, lingkungan pembelajaran
yang lebib kondusif,
HMosivater Memberikan # wpresiast berupa | Guru lebib termetivast
(Motivator) sertifikat dan ;\("S"‘Y’Gpdld’l urrtuk menin gkatkfm
mengikuti pelatihan tingkat kompetensi dan kinerja
nasional bd“x Uy yang dajam mengajar.
b L..(‘ T ‘a\b; e, o
M(:npuntmwmn mogmm Guru memilild kebebasan
pembeliajaran berbas dalan mengekspiorasi
karakter dan mendor o:zg guil | metods pc:nist:}uj TAL yang
untuk menciptakan modul kreatif dan fcbih menarik
] | inovatif. | bapi peseria didik
3 v Sekolah dalam Meningkathon Kompetensi Guru PAL  di
SIAA Megeri 1 Sei Lepan
Strategi Kepala SMA Negeri 1 Sel Lepan dalara meninghkatican kompetensi

oury Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan upaya yang sistematis dan

sntan, Dra. Brika Rosdiana, M.Si, sebagai kepala sckelah, menerapkan
@& 9 o

yang mencakup pengembsngan kepribadian, mangjerial,
kewirausahaan, supervisi, serta menjalin kemitrasn dengan berbagail pihak guna

nendukung pendidikan. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi

profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian guru-gura PAI di sekolahnya.

Sirategi pengembangan kepribadian diterapkan dengan menanamkan nilai-

dnlin, integritas, dan tanggung jawab kepada para guru PAL Kepala
3.7 w &

secara konsisten memberikan contoh keteladanan dalam menjalankan
dorong guru untuk terus mengembangkan diri. Guru-guru PAL,

ot

ilan Syabfitrd Siregar, M.Pd.], Kenny Aprilia, S.Pd, dan Anggiuni,

9.Pd, berupaya untuk menjaga kedisiplinan dan konsistensi dalam pengajaran
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serta membangun imb;z;% gan vang baik denpan peserta didik.

Dalam Si‘i*a%eg‘i zmna,jmai, kepala sekolah Beﬁ)emﬁ aktif dalam mengelola
dan nmmgorganisasi berbagai program péﬁingkatan kompetensi guru. Salah satu
langkah nyata ‘~adal{ah ‘meﬁdcmng guru-guru PAI untuk berpartisipasi dalam
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Dalam wawancara dengan penulis
Dra. Erika Rosdiana, M.Si Magungkapkan ;

“Di .sefcolalf kami, guru-gury PAI senantiasa mengikuti MGMP sebagai

wadah untul berbagi ilmu dan peng?alczi 1an. Namun akses mereka

terhadap pelan!mzz dz luczr daerah masik terbatas, %

Strategi kewirausahaan juga menjadi ‘bag’iaﬁ dari upaya peningkatan
kompe’m,nsi guru. K *paia sckolah mendorong para guru untuk kreatif dalam

1nc,,ng<;m§.mng_;kaan umdza pembelajaran serta me‘ﬁcm‘i seluang pengembangan diri

melalui berbagai pelatiban daring. Guru-pury P/ Al di SMA Negeri | Sei Lepan
telah r‘i;emanﬁmﬂwﬂ {}iaé'fm*m digital scbagai safana. pembelajaran inovatif yang
dapat diakses kapaa saja dan di mana saja. |

Dalam hal supervisi, kepala sekolah menerapkan pendekatan yang bersifat
membinbing d(m muadukm}ag, bukan hanya menilai kinerja ;?ui'u. Dra. Erika
Rosdiana, M.5 imenamirmkm

“Kami wiala f}?éfaiwli{,dn .s'upez Visi secara Uerkaiﬁ untuk memastikan
bahwa metod 'enébel" aran yang dxgmzakmz oleh guru- guri PAI sudah
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman,’

Supervisi i rheiipuﬁ observasi langsung di kelas, evaluasi rencana pembelajaran,
serta di:akw&;i tesbuka untuk meﬁiﬁgkatkan kualita pengaj aran.

;’f

Kepa cimifzh 3up& berperan ddam mu} dhn kumtraan dengan berbagax

pmak twmas»uk masydmkai pemenmah dan &umd uuaha, Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan dukungr.@n dalam puxgembemgan kampetensx guru serta penyedlaan
fasilitas pmxdldﬂcan yang lebih baik. Dukunvan dari berbagai plhak ini
memungkinkan gr,umwgum PAI untuk Iebih berka,mbang dan mendapatkan akses
ke berbagai sumber daya pendidikan. ‘

Selain itu, budaya kerja sama dan gotong royong di lingkungan sekolah

"% Wawancara dengan Erika Rosdi‘ 1a, Guru PAI SMAN 1Sei Lepan, pada 12 Januari 2025
") Wawancara dengan Erika Rosdiana, Guru PAI SMAN 1Sei Lepan, pada 12 Januari 2025
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turut diperkuat. Kepala sckolah bersama para gury membangun lingkungan yang
harmonis, di mana kolaborasi menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Guru-gure PAL salicg mendukung dan berbagi pengalaman dalam
upaya meningkatkan kompetensi profesional mereka.

Berdasarkan observasi penulis, guru-guru PALdi SMA Negeri 1 Sei Lepan
telah menunjuklcans pemingkatan  dalam  kompetensi  pedagogik. Mereka

menerapkan metode pembelajaran yang wvariatif, seperti diskusi kelompok,

’)

simulast, dan peoggunaan media digital, Ibu Kenny Aprilia, 3.Pd menegaskan :

D

“Pengguncon metode interaktif dalom pembelajaran Pendidikan f{;,ama
Islam (PAL) terbulii sangot efektif dolam meningkatkan pemchaman
peseria didik terhadap materi yang diajarkan. Dengan pendekaian ini,
peserta didik ddal fanya menjoedi pendengar pasif, tetapi juga terlibat
secara aktif dalam proses belgjar melalui diskusi kelompok, studi kasus,
sinulasi, serta pemanfaaten media avdiovisual vang menarik. Interaksi
yang dinamis antara gury dan peseria didik mencipiakan suasana belajar
vang lebih menyenangkan dun memotivasi peserta didik untuk berpikir
Mzm serta menggali konsep agama secara lebih mndalam ~102

Gambar 3. 15 Aktifitas 1 Sei Lepan dalam proses

}%mneia faran

Trari segi kompetensi sosial, guru-guru PAIL secara aktif menjalin
konunikasi dengan peserta didik, rekan kerja, serta orang tua murid. Mereka
terlibat dalam berbagai kegiatan keagamaan dan sosial di lingkungan sekolah
maupun masyarakat. Dokumentasi yang diperoleh menunjukkan bahwa guru-guru
PAIL sering menghadivi  pertemuan  dengan wali murid guna membahas

perkembangan akademile dan karakter peserta didik

i

Y Wawancara dengan Kepuy Aprilia, Guru PAL SMAN 1Sei Lepan, pada 12 Januari 2025
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iompet i kermb idian guru-gury PAL juga tergambar dalam sikap
disiplin dan tanggung jawab mereka dalam menjalankan tugas. Salah satu contoh
nyam adalah kegiatan salaﬁfi SApa yzmg dilakukan setiap pagi sebagai bentuk
pemb tukan kmakif‘r bagi peserta didik. Hal ini senada dengaﬂ yang

dmmsixapk an ibu Anggiuni, 5. Pd

"éebagaz : gury, kami tidak  hanya bertanggung  jawab  dalam
menyampmi an materi pelajaran, tetapi juga bemmkﬁ menjadi teladan
yang baik bagi peserta didik, terutama daiam hal kedisiplinan dan etika.
Kami menyadari bahwa sikap dzszpl'm eperti datang tepat wakty,
mematuhi aiura .seiwiah dan menjalanken tugas dengan penuh tanggung
Jawab, mempa,’xm; contoh nyata yang dapat ditiru oleh peserta didik.” '

Berdasarkan analisis dokumen, guri-guru PAI di ! SMA. Negeri | Sei Lepan

telah memenuhi standar kualifikasi akademik yang ditetapkan dalam Undang-

Undane Nomor 14 Tahun 2005 teniang Guru dan Dosen. Namun, mereka masih
2 ng )

menungey antrian untuk mengikuti Pendidikan Profesi Guru (PPG) puna
bach) : 5 ; : :

mendapatkan sertifikasi sebagai pa*zxdidik pfsfegiijﬁai

Becara ke@o,urumn sirategt ya;w daiuapkan oleh E;.fsp als sekolah dalam

mering uhk{s,n km pcmnsi gura PAI tela 5:1 memberikan hagil j,'ang poSitif.

£

tetap be mpaya nwnmgkatkan lf@mp@tcn i secara mandm, lﬁeng&ﬂ duamgeul

kepala sekolah ddn Emglmngan yang kondus 1f gmu pury PAE di oMA ‘\J(:zycn 1
Sei Lepan terus bexkc—:mbang lalamt memtenubi  standar }fa’n;w 18 }/éﬂ‘g
dihar'mkan

chdasarkdn hasxl wawancara, observasi, dan dokumentasi yang

dztmnukan sﬁa‘ cgt ‘y‘m dxtexap an oleh Kp a QNZA Negol* i Sei Lep n dalam

menmg}w&an kompetensi guru PAL Lelah ‘m f&ian secara smtematls dan ‘
bs,rkeian utan. Stxatega ini 3cjaian dengau teuri Iswanw yang menekankan peran
ke pala %kz)}ah %bag ii‘ ﬁ:dncamr manager, adzmmshawr, supervisor, leader,
motiva mr dan emrepma@ur dalam dunia pendldximn, |

@abaga; wzsmg educator, kepcﬂa sckolah bc**peran dalam memblmbmg

dan memberikan contoh keteladanan bagi guru-guru PAIL seperti disiplin,

3 Wawancara dengan Anggiuni, Guru PAL SMAN 18ei Lepan, pada 12 Januari 2025
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integritas, dan tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. Dalam aspek
manajetial, kepala sekolah memastikan bahwa setiap kebijakan dan program
peningkatan kompetensi guru direncanakan dengan baik, termasuk mendorong
partisipasi aktif dalam MGMP dan pelatihan profesi.

Sebagai administrator, kepala sekolah mengelola sumber daya yang
tersedia guna mendukung pengembangan profesionalisme guru, baik melalui
pemanfaatan teknologi p@;’}a’ofsiajﬁfan maupun pencarian peluang pengembangan
diri secara mandiri. Dalam perannya scbagal supervisor, kepala sekolah
menerapkan supervisi akademik secara beckala untuk memastikan efektivitas
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru-guru PAL

Kepala sckolah juga berperan scbagai leader dengan membangun budaya
kerja sama dan getong royong di lingkungan sckolab, menciptakan lingkungan
vang kondusif untuk pengembangan kompetensi guru dan peningkatan kualitas
pendidikan. Sebagatl motivator, kepala sckolah terus mendorong guru-guru PAI
untuk meningkatkan kompetensi mereka dengan mengikuti berbagai pelatihan,
seminar, dan workshop guna memperkaya wawasan pedagogik serta profesional
mereka.

Selain itu, kepala sekolah bertindalk sebagai entreprencur dengan menjalin
kemitraan dengan masyarakat, pemerintah, dan dunia usaha untuk mendukung
program pendidikan, Dengan keterlibatan berbagai pihak, sekolah mendapatkan
sumber daya tambahan vang dapat dignnakan untul meningkatkan kompetensi
guru serta memperkaya f{asilitas pembelajaran.

Dengan menerspkan peran-peran tersebut, strategi yang dijalankan oleh
kepala sekolah telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi guru PAL di SMA Negeri | Sei Lepan. Meskipun masih ada kendala
dalam akses pelatihan cksternal, gurn-guru tetap berkomitmen untuk terus
mengembangkan dirl secara mandiri. Dukungan kepala sekolah serta lingkungan
vang kolaboratif menjadi faktor kunci dalam upaya mencetak tenaga pendidik
yang kompeten dan berkualitas di sekolah ini. Dari strategi yang dilakukan Kepala

SMA Negeri 1 Sei Lepan dapat dilihat dalam tabel analisis berikut :
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3.1.6 ?g, %}&nﬁmgm §§%£”2§K% kepala sek Jlah dalam mm@iiﬁﬁkakan i{ompeten'si
g,,um PAI di S‘\@A Negw; 1 Babalan, SMA Negen i Bn'andan Barat
dan ﬁn SMA N@gm 1 Sex Lepaa
Dalam upaya mcmngkatkan kompetenfn Uum Pendidikan Agama Islam

(PAI}, kepala s ekolah di SMA Neger; 1 Babaﬁaﬁ, SMA Negeri 1 Blandan Barat,

dan SMA Negeri 1 Sei Lepan telah menerapkan strategi yang menc@rmmkan teori

kepemimpinan pendidikan sebagaimana dikemukakan oleh Iswanto. Ketiga
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kepala sekolah ini memainkan peran sebagai educator, manage

&

r, adiministrator,
supervisor, leader, motivator, dan entrepreneur denpan berbagai pendekatan vang
sesual dengan kondisi sekolah masing-masing.

i SMA Megeri 1 Babalan, Kepala Sekolah Bapak Purwito, M.Pd,
memiliki pendekatan yang komprehensif dalam meningkatkan kompetensi guru
PAL Beliau mendorong inovasi dalam pembelajaran dengan memberikan ruang
bagi guru untuk mengembangkan metode pengajaran ymg lebih efektif. Hasi
observast menunjukkan bahwa perannya scbagal manager dan administrator
tercerimin dalam pengelolazn program pepingkstan Xompetensi vang sistomatis
dan berbasie date. Selain itu, beliau sccara akiif melakukan supervisi terhadap

s peobelajaran guna memastikan efekdivitas mctode yang digunakan oleh

Bapak Purwito juga menjalankan perannya scbagai leader dengan

memberikan arahan dan bimbingan dalam pengembangan strategi pembelajaran.,

Rerdasarkan dokuraentasi yang ditemukan, beliau kerap raemberikan motivasi
kepuda gure PAL melalui apresiast dan dukungan agar mereka terus berkembang,

Yelain itu, peran belizu sebagal entrepreneur terlibat dari upsyanya dalam
mendorong pemanfaatan teknologi serta menjalin kerja sama dengan berbagai
piliak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Sementara itu, di SMA Negeri 1 Brandan Barat, Kepala Sekolah Bapak
Drs. Masrizal menekankan pengembangan profesional guru imelalui pelatihan,
seminar, dan workshop, Berdasarkan hasil wawancara, diketabui bahwa beliau

secarn  aktif mendorong guru PAT untuk  mengikuti  berbagai  kegiatan

penpemibangan  kompetensi,  Sebagai  maneger dan  administrator, beliau
memastikan  bahwa kebijakan yang dismbil dalam peningkatan kualitas
pembelajaran berbasis pada data yang relevan.

Dalam peran sebagal supervisor, Bapsk Masrizal melakukan supervisi
akademik secara berkala guna memastikan bahwa Xxualitas pengajaran guru PAI
terus berkembang, Chservasi yang dilakukan menunjuldkan bahwa beliau juga
memiliki peran penting sebagal leader dan motivator dengan menciptakan

linglungan kerja yang kolaboratif dan harmonis. Sebagai entrepreneur, beliau
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berhasil mengembangkan program inovatif dan menggali sumber daya pendukung
untuk mempm kaya fasilitas pembelajaran,

Di sisi lain, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sei Lepan menerai)kan strategi
yang sistematis dan berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi guru PAL
Berdasarkan hasil eb%m\ asi dan wawancara, kepala sekolah di sekolah ini
memainkan peran sebagai cducator dengan memberikan bimbingan dan contoh
keteladanan bagi para curu PAL Hal ini mencerminkan disipiiﬂ, i’ntégx-itas, serta
tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan tagaﬁﬁya. |

Sebagai maniger dan administrator, kepala sekolah SMA Negeri 1 Sei
Lepan memastikan bahwa kcb; jakan dan pfogmm peningkatan kompeu,nsl guru
dii'ancérw éeﬁgan baik. Salah satu strategi yang diter&pkan adalah mendorong
partisipasi ak (if dalam MC}I\A? rta pc,lwuhan profesi guh‘a memperkaya wawasan
ouru. Dokumentasi menunjukkan bahwa kepala sekolah juga memanfaatkan
sumber daya yang tersedia sccara op*nﬂmi termasuk dalam pemanfaatan ekﬁologi
penmibelajaran,

Supervisi akademik yang dilakukan secara berkala oleh kepala sekolah di
SMA Negeri 1 Sel L«spaﬁ bertujuan untuk memastikan efektivitas metode
pembelajaran guru PAJ Berdasarkan hasil observasi, beliau juga membangun
budaya kerja sama dan potong royong di Aingkungan sekolah, menciptakan
linglkungan y’mg kondusif bagi pengembangan kompetensi guru serta peningkatan
kualitas pemndﬂcﬁg secara keseluruhan. Sebagai motivator, kepala sekolah di
SMA Negeri 1 Sei Lepan ierm mmdomng curu-guru PAT untuk mengikuti

bm%aﬂm pdat!hau d*m %mmar g una menm 'katikdn ixdpdmé_d profevlonal mereka.

Selain iy, .‘t‘:Ddbdi (,ntreprfﬁneuz, beuau ’ﬂeﬂjuhﬁ cemitraan dengan belbagal

pihak, termasuk masyarakat pemerintah, dan dunia usaha, guna mendukung
program pendidikan di sekolah.

Meskipun strategi yang diterapkan di kctzga sekolah memiliki kesamaan
dalam konsep dasarnya, terdapat perbedaan dalam implementasi berdasarkan
kondisi dan tantangan masing-masing sekolah. SMA Negeri 1 Babalan lebih
raenitikberatkan pada pengelolaan program yang berbasis data dan pemanfaatan

teknologi, sedangkan SMA Negeri 1 Brandan Barat lebih menekankan pada
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inovasi serta kolaborasi dalam lingkungan kerja. Sementara itu, SMA Negeri 1 Sei
Lepan lebih menonjol dalam aspek keteladanan serta pembinaan budaya kerja
sama. ‘

Dokumentasi yang ditemukan menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan
oleh ketiga kepala sckolah ini telah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kampétmwi gury PAL Dalam wawancars dengan beberapa guru PAIL
di masing-masing sekolah, mereka mengakii bzéhWa kepemimpinan  kepala

sekolah sanpat berpengaruh dalam perkembangan

fesional mereka, Motivast,
bimbingan, serta dukamigen vyang diberikan menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah masing-masing.

Namun, masih terdapat Kendala dalam implementasi strategi ind, terutama
dalam akses terhadap pelatihan eksternal dan keterbatasan sumber daya di
beberapa sekolah, Oleh karena iu, kepala sekaizh perlu terus mencari solusi
inovatif guna memastiken bahwa guru-guru PAT tetap mendapatkan kesempatan
untuk mengembangkan kompetensi mereka.

Dengan demikian, peran kepala sekolah di SMA Negeri | Babalan, SMA
Negeri | Brandan Bavat, dan SMA Negeri 1 Sel Lepan dalam meningkatkan
kompetensi guruy PAL telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan teori
kepemimpinan  pendidikan.  Implementasi  strategi  yang sistematis  serta
pendekatan yang berorientasi pada pengembangan profesional gurn menjadi kunci
utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam di ketiga sekolah
ini. Keberlanjutan strategi ini diharapkan dapat semakin memperkuat kompetensi
gurn PAT dan memberikaﬂ dampak vang lebih luas bagi pendidikan Islam di
sekolah-sekolah ter «yebut |

Analisis perbandingan peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi guru PAL di SMA Negeri 1 Babalan, 3MA Negeri 1 Brandan Barat,
dan SMA Negeri 1 Sei Lepan dengan deskripsi yang lebih rinei pada table berikut

ini:
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Tabel 3. 17 Perbandingan Peran Kewm Sekelab Dalam Meninghkatkan

; __ Kompetensi Gurn PAIL TN
Aspek SMA N@gen i SMA Negeri 1 SMA Negeri 1 Sei
Perbandingan | Babalan Brandan Barat Lapan
Kepala Bapak  Purwito, | Bapak Dis. Mastizal | Ibu  Dra. Frika
Selkolah M.Pd e ; Rosdiana, M.5i
Pendekatan Menggunakan Berfokus pada | Membangun
Utarma data dan teknologi | pelatihan, seminar, | budaya kerja sama

dalam pengelolaan
program
peningkatan

dan workshop bagi
gurn PAL

dan keteladanan
dalam

kepemimpinan,

kompetensi  guru
PAL , : ;
Peran sebagai | Mendorong “f ichgara ahkan gury | Memberikan
Educator inGvasi mm‘.od@ untuk aktif dalam | bimbingan
pet beld; aran pelatihan langsung dan
ber %J 1818 profesional. menjadi teladan
teknologi. - ~ ; bagl guru.
;‘?’s:r., an sebagal | Mengelola Mcn *cunbam_ At Merancang
Munager progran kebijakan  berbasis | kebijakan
peningkatan kebutuhan guru dan | peningkatar
kompetensi pembelajaran, kempetensi - guru
berbasis data sesuai  kebutuhan
untuk optimalisgsi sekolah,

kualitas
pembelajaran,

Peran sebagai
Adiinistrator

Mengelola
administrasi
pengembangan

Uy dengan
pendekatan
terstruktur,
termasuk
pendanaan  dan

sumber daya.

Menjamin kebijakan
selaras deppan visi
sekolah dan
memastikan
program
peningkatan
berjalan
target.

sesual

Mengoptimalkan

sumber daya
sckolah uniuk

mendukung
pengembangan

profesional guru.

Peran schagal
Supervisor

Melaksanakan

supervisi
akademik secara
berkala untuk
memastikan
efektivitas

pembelajaran.

Menggunakan

pendekatan
supetrvisi kolaberatif
dengan umpan balik
konstrukiif.

Mengawasi  proses
pembelajaran - guru
PAl dan
memberikan
evaluasi
berkelanjutan.
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Peran scbhagai

Memberikan Membangun Menciptakan

Leader arahan dan | lingkungan  kerja | budaya gotong
bimbingan dalam | harmonis dan | royong dan kerja
strategi kolaboratif. sama antar-guru.

; pembelajaran. . o

Peran sebagai | Memberikan Memotivasi  guru | Mendorong

Motivator apresiasi dan | dengan lingkungan | partisipasi guru
dukungan  moral | kerja yang positif | dalam  pelatihan

kepada guru PATL

dan  kesgjahteraan
vang lerjamin.

dan seminar.

Peran sebagal

Mendorong

Mengembangkan

Menjalin kemitraan

Entreprenenr | pemanfaatan programi  inovatif | dengan pihak
teknologi dan | dan mencari sumber | eksternal untuk
kerja sama | daya tambahan. mendukung
cksternal  untuk pendidikan.
meningkatkan
kualitas
pendidikan. , ; o

Tantangan Keterbatasan Keterbatasan  akses | Sumber daya

yang Dihadapt | sumber daya dan | pelatihan  eksternal | terbatas dalam
akses  pelatihan | yang lebih variatif. | mendukung
bagl guru PAL pengembangan

| kempetensi guru.

Peningkatan
Kompetenst
Guru PAT

Pedagogik: Guru

Jebih adaptif
dalam  metode

pembelajaran
berbasis data dan
teknologi.
Profesional:
Meningkatkan
keterampilan
dalam  mengajar
berbasis  digital.
Sosial:
Memznfaatkan
teknologi  untuk
membangun
komunikasi efektif
dengan  peserta
didik.
Kepribadian:
Meningkatkan
kedisiplinan
inovasi
mengajar.

dan
dalam

Pedagogik:  Guru
lebih terampil dalam
mengelola
pembelajaran
inovatif.
Profesional:
Meningkatkan
keikutsertaan dalam
pelatihan dan
workshop.
Sosial:
Meningkatkan
kotaborasi
pengajaran.
Kepribadian: Guru
lebih  percaya diri
dalam
mengembangkan
metode
pembelajaran.

dalam

Pedagogik: Budaya
berbagi

pengalaman
menguatkan
pemahaman  guru
terhadap  strategi
mengajar.
Profesional:
Peningkatan kerja
sama antar-guru
dalam

| pengembangan
kompetensi.
Sosial:  Interaksi
yang lebih baik
antara guru dan
peserta didik.
Kepribadian: Guru
menjadi lebih
disiplin dan
bertanggung jawab
dalam tugasnya.




BAB 1V
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan peneclitian yang dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kompetensi Guru PAI Kompetensi guru PAL di SMA Neperi 1 Babalan,
SMA Negeri 1 Brandan Barat, dan SMA Negeri | Sei Lepan menunjukkan
perkembangan vang positif. Guru PAL di lu,,izga sekolah tersebut memiliki
komitmen untuk terus iﬂﬁnmgjmmm komp@iem i mercka. Guru-guru PAL di
SMA Negeri 1 Babalan menunjukkan kompetensi vang baik dalam aspek
pedagogik melalui pembelajatan inovatif berbosis {eknologi, serta aktif dalam

pengembangan ijrofc sional melalui pﬁleuh on dan seminar, humug 1 s0sial

yvang harmonis dan sikap kepribadian vyang disipiin dan  berintegritas

o

menjadikan mereka ;dadan yang positif bagi peserta didik, Guru PAT di 8MA
Negert 1 Brandan Barat telah mengembangkan k Ompﬁ‘ibuoi pedagogik dan
profesional secara optimal, terbukti dari keterlibatan mereka dalam berbagal
pelatihan tingkat daerah hingga nasional. Dukungan kualifikasi akademik,
partisipasi dalam komunitas profesional, dan kemampuan 1’i‘1§:m!3angun

hubungan sosial yang baik memperkuatl peran mereka sebagal pendidik dan

pembimbing yang cfektif. Guru-guru PAT di SMA Negeri 1 Sei Lepan
menunjukkan komitmen tinggi dalam pa—mm shatan  kompetensi meskipun
menghadapi keterbatasan akses pelatihan, terutama bagi guru non-ASN.
Mereka tetap berinovasi dalam péiﬁ&éiajamﬂ? menjalin hubungan sosial yang
baik, serta mehjadi kﬁgm' teladan melalui kedisiplinan dan integritas dalam

! menjalankan tugas profesinya.

2. Strategi Kepala Sekolsh dalam Meningkatkan Kompetensi Guru PAI Kepala
sekolah di ketiga SMA tersebut menerapkan strategi kepemimpinan yang
beragam sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing. Mereka berperan
sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, motivator, dan
entrepreneur. [ SMA Negeri 1 Babalan, Kepala Sckolah Bapak Purwito,

WLPd, lebih menitikberatkan pada pengelolaan program berbasis data serta

106




107

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, scmentara di SMA Negeri 1
Brandan Barat, Kepala Seckolah Bapak Des. Masrizal menekankan pada
pengembangan profesionalisme guru melalui pelatihan dan workshop serta
menciptakan lHoghungan kegja vang kolaboratif, sedangkan di SMA Nepsn 1
Sei Lepan, kepala sekolah lebih fokus pada keteladanan, pembinaan budaya
kerja sama, dan pemanfaatan sumber daya yang optimal.

Perbandingan Peran Kepala Sekolah Meskipun memiliki kesamaan dalam
konsep dasar kepemimpinan, implementasi strategi berbeda sesuai dengan
karakteristik dan tantangan masing-masing sckolab. Strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi guru PAT di SMA N L",é:}i 1 Babalan, SMA
Megeri | Brandan Barat, dan SMA Negeri 1 Sei Lapan memiliki p@ndckamn
yang berbeda namun saling mendukung dalam pengembangan kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, Di SMA Negeri | Babalan,
kepala sekolah menekankan pemanfaatan teknologl dan data, sehingga guru

lehih adaptif dalam metode pembelajaran  (pedagopik), meningkatkan
X fekal SA £

keterampilan mengajar berbasie digital {;za foui u,di) tta membangun
komunikasi efektif dengan peserta didik {sosial), yang berdampak pada

pqzyﬁﬁﬁka{af; disiplin dan inovasi gurn dalam  mengajar  (kepribadian).

entara itu, di SMA Negeri 1 Brandan Barat, pendekatan lebih difokuskan
pada pelatihan dan workshop, membuat guru lebih terampil dalam mengeioia
pembelajaran  inovatif  (pedagogik), lebil aktif mengikuti  pelatihan
{(profesional), meningkatkan kerja sama dalam pengajaran (sosial), serta lebih
percaya diri dalam mc,ngcmbdn gkan metode pomb@idjdmn (keprxbadlan)
Adapun di SMA Negxeu 1 Sei Lapan, budaya kerja sama dan keteladanan
rzmﬁjadi fokus utama, yang memperkuat pemahaman guru dalam strategi
mengajar  (pedagogik), meningkatkan kolaborasi  dalam  pengembangan
kompetensi  (profesional), memperbaiki interaksi dengan peserta didik
(s0sial), serta menanamkan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam tugasnya

(kepribadian).
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4.2 Saran
1. Bagi Kepala Sekolah
a) Terus meningkatkan upaya supervisi akademik serta memberikan
bimbingan yang lebih intensif bapgi gurn PAT agar mereka dapat lebih
berkembang secara umfcswmd
b) Mengoptimalkan penggunaan  teknologi dalam pembelajaran  guna
meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar.
¢) Memperkuat ketja sama dengan le’iﬁbaga cksternal seperti Kementerian
Agama, perguruan tinggi, dan organisasi profest guna aemperluas akses
guru PAT terhadap pelatihan dan seminar berkualitas.
2. Bagi Guru PAIL
a) Mengembangkan kompetensi secara mandiri dengan memanfaatkan
berbagai sumber belajar, baik melalui literatur, media daring, maupun
komunitas profesional.
by Mengimplementasikan inovasi pembelajaran yang lebih kreatif dan
interaktif guna meningkatkan pemahaman setta inat peserta didik
terhadap maia pelajaran PAL
¢) Berpartisipasi aktif delam  kegiatan pengembangan  profesi  seperti
Musyawatrah Guru Mata Pelajaran (MGMFP) dan workshop agar selalu
memperoleh wawasan baru dalam pengajaran.
3. Bagi Pemerintah dan Pihak T erkait
a) Memberikan dukungan yang lebih besar terhadap peningkatan
kwmpctcrzsi qury, baik melalui penyediaan program pelatlhan yang lebih
luas maupun peningkatan akses terhadap sumber daya pendidikan.
b) Meningkatkan koordinasi antara dinas pendidikan dan sekolah dalam
upaya mengoptimalkan strategi peningkatan kompetensi guru secara

lebik sistematis




